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ABSTRAK
Nama :  Nurhikma
Nim : 40400115121
Judul : Pengaruh minat dan kebiasaan membaca terhadap tingkat prestasi
peserta didik di SMP Negeri 2 Pangkajene
Skripsi ini membahas tentang Pengaruh minat dan kebiasaan membaca
terhadap tingkat prestasi peserta didik di SMP Negeri 2 Pangkajene. Dengan
rumusan masalah.(1) Apakah ada pengaruh minat membaca terhadap prestasi
peserta didik di SMP Negeri 2 Pangkajene. (2) Apakah ada pengeruh kebiasaan
membaca terhadap prestasi peserta didik di SMP Negeri 2 Pangkajene. (3)
Seberapa besar pengaruh minat dan kebiasaan membaca terhadap tingkat prestasi
peserta didik di SMP Negeri 2 Pangkajene.
Tujuan penelitian ini adalah .(1) untuk mengetahui apakah ada pengaruh
minat membaca terhadap prestasi peserta didik di SMP Negeri 2 Pangkajene. (2)
untuk mengetahui apakah ada pengeruh kebiasaan membaca terhadap prestasi
peserta didik di SMP Negeri 2 Pangkajene. (3) untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh minat dan kebiasaan membaca terhadap tingkat prestasi peserta didik di
SMP Negeri 2 Pangkajene..
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif. Subjek penelitian ini adalah Peserta didik di lingkungan SMP Negeri 2
Pangkajene dengan sampel 80 orang atau 10% dari 823 orang. Instrumen dalam
penelitian ini menggunakan panduan observasi, Angket, dan kamera. Data yang
dikumpul diolah dengan analisis Regresi Linier Ganda.
Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa (1) terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara minat baca terhadap prestasi belajar hal ini dibuktikan dengan
nilai signifikan p= 0.012 < 0.05 (α). Artinya semakin tinggi pula minat baca
prestasi belajar yang diperolehnya. (2) terdapat pengaruh positif dan signifikan
antara kebiasaan membaca terhadap prestasi belajar hal ini dibuktikan dengan
nilai signifikan p= 0.000 < 0.05 (α). Artinya semakin tinggi pula prestasi belajar
yang diperolehnya. (3) terdapat pengaruh positif dan signifikan antara minat baca
dan kebiasaan belajar secara bersama-sama terhadap prestasi belajar di SMP
Negeri 2 Pangkajene. Hal ini dibuktikan dengan koefisien regresi X1 bernilai
positif sebesar 0,012 dan koefisien regresi  X2  bernilai positif sebesar 0,000,
sedangkan pengaruh minat baca dan kebiasaan membaca secara bersama-sama
terhadap prestasi belajar  dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05.
Kata Kunci : Minat Baca, Kebiasaan Membaca, Prestasi Belajar.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Membaca merupakan salah satu dari keterampilan berbahasa. Membaca
merupakan faktor penting dalam sebuah proses pembelajaran di sekolah. Dengan
membaca, seseorang memperoleh informasi. Informasi dari bahan bacaan dari
berbagai media. Membaca juga menjadi salah satu sarana untuk berkomunikasi.
Sebagaimana dinyatakan oleh Hendry Guntur Tarigan (2013: 11) bahwa
membaca merupakan komunikasi dari pemikiran antara penulis dan pembaca.
Jadi dengan membaca, peserta didik dapat menambah pengetahuan yang
disediakan penulis. Semakin sering membaca, semakin banyak pengetahuan yang
dimiliki.
Majunya peradaban suatu bangsa berjalan seiring dengan majunya
teknologi dan pengetahuan yang dimiliki bangsa tersebut. Membaca adalah suatu
kebudayaan yang dibutuhkan oleh bangsa-bangsa maju tersebut. Menurut Anna
Yulia (2005: 2), Pada umumnya masyarakat negara maju suka membaca karena
budaya membaca sudah ditanamkan sejak kecil.
Membaca merupakan salah satu pintu utama untuk dapat mengakses
pengetahuan. Pengetahuan ini tentunya akan dapat dipahami dan dikuasai secara
maksimal melalui proses belajar yang giat, tekun, dan terus menerus. Proses
belajar yang efektif antara lain dilakukan dengan melakukan aktivitas membaca
itu sendiri. Dengan bekal pengetahuan itulah manusia mampu menyelesaikan
segala permasalahan-permasalahan dalam kehidupannya. Tanpa pengetahuan,
2tentunya manusia akan banyak menemui kesulitan dalam memecahkan setiap
masalah yang dihadapinya. Kecakapan ini merupakan landasan, wahana, dan
syarat mutlak bagi peserta didik untuk belajar menggali dan menimba ilmu
pengetahuan lebih lanjut. Tanpa penguasaan tersebut bagi peserta didik akan
mengalami kesulitan menguasai ilmu pengetahuan (Depdikbud, 1991/1992:11).
Menurut Anna Yulia (2005: 2) jika kita bisa menumbuhkan minat baca anak,
sebenarnya kita sudah meletakkan pondasi untuk menolong anak menjadi
pembelajar sepanjang hayat atau lifelong learner karena buku adalah jendela
dunia yang akan membawa kita maupun anak-anak kita kemana saja kita suka.
Sesuai dengan Farida Rahim (2007: 28), minat baca ialah keinginan yang kuat
disertai usaha-usaha seseorang untuk membaca. Orang yang mempunyai minat
membaca yang kuat akan diwujudkannya dalam kesediaannya untuk mendapat
bahan bacaan dan kemudian membawanya atas kesadarannya sendiri.
Sebagaimana ayat Al-Qur’an yang pertama diterima Nabi Muhammad
SAW dalam QS. Al-Alaq, 96/ 1 – 5 yang berbunyi:
                   
             
Terjemahannya :
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang
Maha pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, Dia
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.(QS. Al-Alaq, 96:15).
3Quraish Shihab menjelaskan makna membaca secara luas yang berarti
“menghimpun”, dari itu lahir aneka ragam makna seperti menyampaikan,
menelaah, mendalami, meneliti dan objek perintah membaca mencakup
segala sesuatu yang dapat dijangkau dan merupakan syarat pertama dan
utama pengembangan ilmu dan teknologi. (Marsyam, 2006:52). Maka
perpustakaan merupakan salah satu sarana dalam peningkatan budaya baca
bagi peserta didik serta mampu menumbuhkan kesadaran peserta didik akan
pengertian dan manfaat perpustakaan sebagai sumber informasi.
Dalam Undang-Undang Nomor 43 tahun 2007 pasal 23 ayat 3 dijelaskan
bahwa perpustakaan wajib mengembangkan koleksi lain yang mendukung
pelaksanaan kurikulum pendidikan. Selain itu, Standar Nasional Perpustakaan
Sekolah dijelaskan pula bahwa Perpustakaan wajib menyediakan bacaan yang
mendukung kegiatan pembelajaran di sekolah yang meliputi koleksi nonfiksi yang
terkait dengan kurikulum dan koleksi buku fiksi dengan perbandingan 60:40.
Dalam hal ini pustakawan berperan penting dalam menyeleksi kebutuhan literatur
anak yang sesuai dengan tingkat bacaan mereka di perpustakaan. Salah satu peran
perpustakaan terutama pada perpustakaan sekolah yaitu berperan dalam
membantu peserta didik melek informasi, mengajarkan bagaimana cara menelusur
informasi dan mengembangkan kebiasaan membaca.
Berdasarkan penjabaran di atas, maka dapat diketahui bahwa pentingnya
minat baca dan besarnya pengaruh membaca terhadap tingkat kesuksesan
akademik siswa. Meningkatkan minat membaca dan menulis merupakan sebuah
investasi jangka panjang. Layaknya sebuah investasi yang hasilnya mungkin bisa
4dirasakan lima, sepuluh atau dua puluh tahun kedepan, dengan jaminan akan
generasi yang tanggap, cerdas dan cekatan.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMP Negeri 2 Pangkajene di
temukan bahwa tampaknya minat dan kebiasaan membaca peserta didik SMP
Negeri 2 Pangkajene masih tergolong rendah. Hal ini dapat dilihat dari kurangnya
kuantitas pengunjung dan peminjam buku pada Perpustakaan SMP Negeri 2
Pangkajene.
Menyadari akan manfaat minat membaca dan diperkirakan akan
meningkatkan prestasi belajar membuat peneliti tertarik untuk mengadakan
peneletian Pengaruh minat dan kebiasaan membaca terhadap tingkat prestasi
peserta didik di SMP Negeri 2 Pangkajene.
B. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
1. Apakah ada pengaruh minat membaca terhadap prestasi peserta didik di
SMP Negeri 2 Pangkajene?
2. Apakah ada pengaruh kebiasaan membaca terhadap prestasi peserta didik
di SMP Negeri 2 Pangkajene?
3. Seberapa besar pengaruh minat dan kebiasaan membaca terhadap tingkat
prestasi peserta didik di SMP Negeri 2 Pangkajene?
C. Hipotesis
Berdasarkan pernyataan yang diuraikan dalam rumusan masalah dan
setelah memperhatikan permasalahan penelitian tersebut, maka dapat diajukan
hipotesis sebagai berikut;
5Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan antara minat dan kebiasan
membaca terhadap prestasi peserta didik di SMP Negeri 2 Pangkajene
Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara minat dan kebiasan
membaca terhadap prestasi peserta didik di SMP Negeri 2 Pangkajene
Hipotesis Statistik:
Ha : ᵖ ≥ 70%
Ho : ᵖ ≤ 50%
D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan dari rumusan masalah di atas maka tujuan dari penulisan
skripsi ini adalah:
1. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh minat membaca peserta didik di
SMP Negeri 2 Pangkajene
2. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh kebiasaan membaca peserta didik
di SMP Negeri 2 Pangkajene
3. Untuk mengetahui seberapa besar Pengaruh minat dan kebiasaan membaca
terhadap tingkat prestasi peserta didik di SMP Negeri 2 Pangkajene
E. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
1. Definisi Operasional
Untuk memudahkan pembaca dalam memahami isi penelitian ini
serta menghindari adanya ketidak pahaman, maka penulis memberikan
pengertian dari beberapa kata  yang terdapat dalam judul tersebut sebagai
berikut:
6a. Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau
benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan
seseorang (KBBI, 2005:849).
b.Minat adalah adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu,
gairah, keinginan. (Muhibbin, 2010: 151)
c. Membaca adalah adalah melihat serta memahami isi dari apa yang
tertulis (dengan melisankan atau hanya dalam hati). Menurut Hodgson
(Tarigan, 2013: 7).
d. Prestasi adalah kemampuan nyata yang merupakan hasil interaksi
antara berbagai faktor yang mempengaruhi baik dari dalam maupun dari
luar individu dalam belajar (Sardiman, 2007: 46).
e. Siswa atau Peserta Didik adalah orang yang sedang berguru
(Departemen pendidikan dan kebudayaan, 2002: 1077). dapat dipahami
bahwa peserta didik adalah orang atau anggota yang berusaha
mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran pada jalur
pendidikan formal maupun non-formal dalam tingkat pendidikan
tertentu.
Setelah penulis mengemukakan satu persatu kata dalam judul
tersebut maka definisi judul skripsi yang dimaksud adalah untuk
mengetahui pengaruh minat dan kebiasaan membaca terhadap tingkat
prestasi belajar peserta didik di SMP Negeri 2 Pangkajene Kabupaten
Pangkep.
72. Ruang Lingkup Penelitian
Mengingat sangat banyaknya objek yang berhubungan dengan judul
yang dipilih, maka perlu ditentukan batasan penelitian. Batasan penelitian
ini adalah bagaimana pengaruh minat dan kebiasaan membaca terhadap
tingkat prestasi peserta didik di SMP Negeri 2 Pangkajene dalam menujang
pembelajaran di sekolah.
F. Manfaat Penelitian
Ada beberapa manfaat yang diharapkan setelah penelitian ini dilaksanakan
yaitu :
1. Bagi peserta didik
Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi informasi dalam
meningkatkan minat baca peserta didik.
2. Bagi guru
Hasil penelitian diharapkan memberikan masukan kepada guru untuk
lebih proaktif dalam menginformasikan kepada peserta didiknya dalam
menanamkan minat baca.
3. Bagi sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi masukan buat sekolah untuk
lebih memperhatikan anak didik dalam hal pengtinya budaya membaca untuk
mencapai prestasi yang gemilang dan pembenahan infrastruktur yang lebih
baik.
84. Bagi peneliti
penelitian ini menjadi pengalaman menarik sekaligus sebagai motivasi
untuk terus mengembangkan perpustakaan sebagai jendela dalam
menumbuhkan cakrawala berfikir.
G. Kajian Pustaka
Banyak referensi yang berkaitan dengan penelitian tersebut, tetapi penulis
hanya megemukakan beberapa referensi sebagai berikut:
1. Cara Menumbuhkan Minat Baca Anak yang ditulis oleh Anna Yulia
Tahun 2005 didalamnya dijelaskan mengenai tips dan trik
menumbuhkan minat baca pada anak.
2. Perpustakaan Sekolah : Pendekatan dalam aspek amanjemen dan tata
kerja yang di tulis oleh Darmono Tahun 2007 didalamnya Dijelaskan
perpustakaan harus menjadi penopang pengembangan minat baca.
3. Kemampuan membaca teknik membaca efektif dan efesien yang ditulis
oleh tompubolon Tahun 2015 dimana didalamnya menjelaskan bahwa
membaca merupakan proses kognitif pada taraf penerimaan tulisan
yang memerlukan kemampuan motoris berupa gerak mata. Dan
dijelaskan pula bahwa keterkaitan antara keinginan dan kemauan yang
dapat berkembang dengan adanya motivasi.
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TINJAUAN TEORETIS
A. Minat dan Kebiasaan Membaca
1. Pengertian Minat
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005), minat adalah
kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu, gairah, keinginan. Muhibbin
Syah (2010: 151) menyatakan bahwa secara sederhana, minat (interest) berarti
kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan besar terhadap sesuatu.
Menurut Winkel (2004:24) minat adalah kecenderungan yang menetap dalam
subjek untuk merasa tertarik pada bidang/hal tertentu dan merasa senang
berkecimpung dalam bidang itu.
Lebih lanjut dijelaskan Tidjan (1993: 71), minat adalah gejala psikologis
yang menunjukkan pemusatan perhatian terhadap suatu objek sebab ada perasaan
senang. Menurut Sumadi Suryabrata (2005: 109), minat adalah kecenderungan
dalam diri individu untuk tertarik pada suatu objek atau menyenangi suatu objek.
Selanjutnya Slameto (2010:57) mengemukakan bahwa minat adalah
kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa
kegiatan, kegiatan yang diminati seseorang, diperhatikan terus yang disertai
dengan rasa sayang.
Sedangkan menurut H.C. Witherington (1999: 122), minat adalah
kesadaran seseorang terhadap suatu objek, suatu masalah atau situasi yang
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mengandung kaitan dengan dirinya. Sardiman (2007: 76) mengemukakan minat
adalah suatu kondisi yang terjadi apabila seseorang melihat ciri-ciri atau arti
sementara situasi yang dihubungkan dengan keinginan-keinginan atau kebutuhan-
kebutuhannya sendiri.
Menurut Ngalim Purwanto (2007: 56), minat mengarahkan perbuatan
kepada suatu tujuan dan merupakan dorongan bagi perbuatan itu, selanjutnya apa
yang menarik minat seseorang mendorongnya untuk berbuat lebih giat dan baik.
Crow and Crow (Djaali 2007: 121), mengatakan bahwa minat berhubungan
dengan daya gerak dan mendorong seseorang untuk menghadapi atau berurusan
dengan orang, benda, kegiatan, pengalaman yang dirangsang oleh kegiatan itu
sendiri.
Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa minat
adalah gejala psikologis seseorang secara sadar untuk cenderung tertarik atau
menyenangi suatu objek sehingga individu menunjukkan pemusatan terhadap
suatu objek tertentu.
2. Unsur Minat
Abdurrahman Abror (1998: 112) menjabarkan unsur-unsur minat adalah
sebagai berikut.
a. Unsur kognisi (mengenal), dalam arti minat itu didahului oleh
pengetahuan dan informasi mengenai objek yang dituju oleh minat
tersebut.
b. Unsur emosi (perasaan), karena dalam partisipasi atau pengalaman itu
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disertai dengan perasaan tertentu (biasanya perasaan senang).
c. Unsur konasi (kehendak), merupakan kelanjutan dari kedua unsur
tersebut yaitu diwujudkan dalam bentuk kemauan dan hasrat untuk
melakukan suatu kegiatan.
Sedangkan menurut Worth (1998: 64), unsur-unsur timbulnya minat
adalah sebagai berikut.
a. Partisipasi
Keikutsertaan peserta didik dalam suatu pelajaran atau
keaktifannya akan menyebabkan timbulnya minat pada peserta didik.
Minat timbul kalau ada hubungan (sanggup menghargai, memahami,
menikmati, menghargai suatu pengetahuan atau lainnya). Jadi apabila
peserta didik sanggup memahami, menghargai, menikmati suatu
pengetahuan khususnya pelajaran, maka peserta didik akan memiliki
minat terhadap ilmu pengetahuan atau mata pelajaran tersebut.
b. Kebiasaan
Minat dapat timbul karena adanya suatu kebiasaan dimana
kebiasaan ada hubungannya dengan aktifitas yang berulang-ulang.
Jika setiap hari bertemu dan bertatap muka dengan guru serta selalu
aktif mengikuti pelajaran, maka lambat laun dalam diri peserta didik
akan timbul minatnya terhadap mata pelajaran.
c. Pengalaman
Pengalaman merupakan salah satu penyebab timbulnya minat,
karena adanya pengalaman menyenangkan atau menyedihkan akan
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membawa kesan tersendiri bagi dirinya yang kemudian akan masuk
ke dalam jiwanya.
Dari beberapa uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa unsur-unsur
minat meliputi unsur kognisi, emosi, dan konasi. Dimana dari beberapa unsur
tersebut masih terdapat unsur spesifik seperti perasaan senang, kebutuhan,
ketertarikan, keinginan, dan mencari akan hal-hal yang diminati. Beberapa teori
ini yang akan dijadikan sebagai dasar pembuatan instrumen pada penelitian ini.
3. Kebiasaan Membaca
Kebiasaan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah sesuatu
yang biasa dikerjakan. Dengan pengertian tersebut dapat kita simpulkan
bahwa kebiasaan adalah suatu kegiatan yang biasa di kerjakan dan akan
berlangsung secara terus menerus atau continue.
Kebiasaan secara etimologi berasal dari kata “biasa”. Dalam kamus
besar bahasa Indonesia biasa adalah lazim atau umum. Sehingga kebiasaan
diartikan sebagai proses pembuatan menjadikan seseorang menjadi terbiasa.
Arthur S Reber mendefinisikan “Intensity is as borrowed from
physics, a measure of a quantity of energy”(1983:366) bahwa intensitas
adalah sebagai pinjaman dari fisik, suatu ukuran dari kuantitas energi. Dapat
juga dikatakan bahwa intensitas adalah tingkatan atau ukuran yang
menunjukkan keadaan seperti kuat, tinggi, bergelora penuh semangat, berapi-
api, berkobar-kobar, (perasaanya) dan sangat emosiaonal yang dimiliki oleh
seseorang yang diwujudkan dalam bentuk sikap mupun tingkah laku.
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Menurut Kartini dan Dali Dugo menjelaskan intensitas adalah “Besar atau
kekuatan suatu tingkah laku”( Kartini & Dali Dugo, 1987:233).
dari penjelasan di atas intensitas bisa juga diartikan sebagai kebiasaan
yaitu perilaku yang bersikap rutinitas, serius dan memiliki frekuwensi tinggi,
artinya seseorang yang memiliki semangat yang tinggi maka ia akan
melakukan perbuatan secara rutin, frekwensinya tinggi maupun serius.
Dimana dalam penelitian ini kebiasaan atau Intensitas berkaitan dengan
kegiatan membaca.
Dari pengertian-pengertian tersebut maka dapat diketahui bahawa
kebiasaan membaca yaitu merupakan sebuah Rutinitas, keseriusan dalam
kegiatan membaca, yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari baik
perorangan maupun berkelompok. Dengan semakin banyak peserta didik
melatih diri baik mengembangkan potensi atau ketrampilannya, maka dengan
itu peserta didik akan semakin belajar atau semakin memahami kondisi dan
cara yang hendak dicapai. Dalam etika membaca yang sangat penting adalah
bagaiman seseorang berusaha untuk berdialog dan berinteraksi terhadap apa
yang dibaca dengan akal dan hatinya. Yaitu, dalam keadaan serius bukan
dalam keadaan melamun atau tidak konsentrasi.
4. Dasar dan Tujuan Kebiasaan Membaca
a. Dasar Kebiasaan Membaca
Dasar kebiasaan membaca Kebiasaan merupakan salah satu metode
pendidikan yang sangat penting, dengan cara mengubah seluruh sifat-
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sifat baik menjadi kebiasaan, sehingga jiwa dapat menemukan kebiasaan
itu tanpa terlalu payah, tanpa kehilangan banyak tenaga dan tanpa
menemukan banyak kesulitan (Abudin Nata, 1997:101).
Kebiasaan dalam pendidikan anak adalah sangat penting, terutama
dalam pembentukan pribadi, akhlak dan agama pada umumnya.
Kebiasaan-kebiasaan itu akan memasukkan unsur unsur positif dalam diri
pribadi anak yang sedang tumbuh. Semakin sering membaca, maka
semakin banyak pula unsur pengetahuan yang diperoleh.
Seorang yang telah mempunyai kebiasaan tertentu akan dapat
melaksanakannya dengan mudah dan senang hati. Bahkan segala sesuatu
yang telah menjadi kebiasaan dalam usia muda sulit untuk dirubah dan
akan tetap berlangsung sampai usia tua. Atas dasar ini, para ahli
pendidikan senantiasa mengingatkan kepada guru atau orang tua untuk
membiasakan anak-anak kepada suatu hal yang baik sehingga anak
menjadi terbiasa dengan sendirinya tanpa ada paksaan.
b. Tujuan Kebiasaan membaca
Tujuan dari kebiasaan sendiri adalah agar seseorang memperoleh
sikap-sikap dan kebiasaan perbuatan baru yang lebih tepat dan positif
dalam arti yang selaras dengan kebutuhan ruang dan waktu. Selain itu
arti tepat dan positif tersebut ialah selaras dengan norma dan tata nilai
moral yang berlaku baik bersifat tradisional maupun kultural.
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5. Pengertian Membaca
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005), membaca adalah melihat
serta memahami isi dari apa yang tertulis (dengan melisankan atau hanya dalam
hati). Menurut Hodgson (Tarigan, 2008: 7), membaca adalah suatu proses yang
dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan, yang
hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata atau bahasa tulis. Suatu
proses yang menuntut agar kelompok kata yang merupakan suatu kesatuan akan
terlihat dalam suatu pandangan sekilas dan makna kata-kata secara individual
akan dapat diketahui.
Heilman (Suwaryono, 1989: 1), menjelaskan bahwa membaca adalah
proses mendapatkan arti dari kata-kata tertulis. Anderson Richard menjelaskan
bahwa membaca adalah proses membentuk arti dari teks-teks tertulis. Lebih lanjut
diterangkan Cole (Suwaryono, 1989: 1), bahwa membaca ialah proses psikologis
untuk menentukan arti kata-kata tertulis. Membaca melibatkan penglihatan, gerak
mata, pembicaraan batin, ingatan, pengetahuan mengenai kata yang dapat
dipahami, dan pengalaman pembacanya.
Lain halnya dengan Lado (Tarigan, 2013: 9), membaca adalah memahami
pola-pola bahasa dari gambaran tertulisnya. Sedangkan menurut Anderson (dalam
Tarigan, 2013 : 7), membaca adalah suatu proses penyandian kembali dan
pembaca sandi (a recording and decoding prosess) Sebuah Aspek pembacaan
sandi (decoding) adalah menghubungkan kata-kata tulis (written word) dengan
makna bahasa lisan (oral language meaning) yang mencakup pengubahan
tulisan/cetakan menjadi bunyi yang bermakna.
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Menurut Carter (Suwaryono, 1989: 1), membaca adalah sebuah proses
berpikir, yang termasuk di dalamnya mengartikan, menafsirkan arti, dan
menerapkan ide dari lambang. Berbeda dengan Carol (Suwaryono, 1989: 1), yang
menyatakan bahwa membaca adalah dua tingkat proses dari penerjemahan dan
pemahaman. Pengarang menulis pesan berupa kode (tulisan), dan pembaca
mengartikan kode itu.
Dari penjelasan diatas dapat dipahami bahwa membaca adalah suatu
proses penggalian makna atau pesan yang disampaikan penulis melalui media
tulisan. Proses penggalian makna ini dilakukan melalui menghubungkan kata-kata
tulis dengan makna bahasa lisan sehingga dapat menarik pesan dari penulis.
6. Tujuan Membaca
Menurut Tarigan (2013: 9), tujuan utama dalam membaca adalah untuk
mencari serta memperoleh informasi, mencakup isi, memahami makna bacaan.
Makna, arti (meaning) erat sekali berhubungan dengan maksud tujuan, atau
intensif kita dalam membaca. Anderson (Tarigan, 2013: 9-11), menyatakan
tujuh tujuan membaca. Ketujuh tujuan tersebut adalah sebagai berikut :
a. Memperoleh perincian-perincian atau fakta-fakta (reading for details or
facts).
b. Memperoleh ide-ide utama (reading for main ideas)
c. Mengetahui urutan atau susunan, organisasi cerita (reading for sequence or
organization).
d. Membaca bertujuan untuk menyimpulkan isi yang terkandung dalam bacaan
(reading for inference).
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e. Mengelompokkan atau mengklasifikasikan jenis bacaan (reading to
classify).
f. Menilai atau mengevaluasi isi wacana atau bacaan (reading to evaluate).
g. Membandingkan atau mempertentangkan isi bacaan dengan kehidupan
nyata (reading to compare or contrast).
Dari beberapa uraian di atas, dapat dihami bahwa tujuan membaca dapat
digaris besarkan menjadi untuk kesenangan, memperoleh pengetahuan,
menyampaikan isi teks.
7. Manfaat Membaca
perkembangan ilmu pengetahuan dan tekhnologi menuntut terciptanya
masyarakat yang gemar belajar. Proses belajar yang efektif antara lain dilakukan
melalui membaca. Masyarakat yang gemar membaca memperoleh pengetahuan
dan wawasan baru yang akan semakin meningkatkan kecerdasannya sehingga
mereka lebih mampu menjawab tantangan hidup pada masa-masa mendatang.
Gray dan Rogers (Supriyono, 1998: 3), menjabarkan manfaat-manfaat
membaca antara lain :
a. Meningkatkan pengembangan diri,
b. Memenuhi tuntutan intelektual,
c. Memenuhi kepentingan hidup,
d. Meningkatkan minatnya terhadap suatu bidang, dan
e. Mengetahui hal-hal yang aktual.
Sedangkan  menurut  Widyamartaya  (1992:140-141),  manfaat  membaca
adalah sebagai berikut :
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a. Dapat membuka cakrawala kehidupan bagi pembaca.
b. Dapat menyaksikan dunia lain, dunia pikiran dan renungan.
c. Merubah pembaca menjadi mempesona dan terasa nikmat tutur katanya.
Jadi  dapat  diketahui  bahwa  manfaat  membaca  antara  lain  adalah
meningkatkan pengembangan diri, memenuhi tuntutan intelektual, memenuhi
kepentingan hidup, meningkatkan minatnya terhadap suatu bidang, mengetahui
hal-hal yang aktual, membuka cakrawala kehidupan bagi pembaca, menyaksikan
dunia lain, dunia pikiran dan renungan, dan merubah pembaca menjadi
mempesona dan terasa nikmat tutur katanya.
8. Jenis Membaca
Menurut Tarigan (2013: 23), membaca dapat dibedakan dari segi terdengar
atau tidaknya suara pembaca waktu dia membaca. Proses membaca dapat dibagi
atas :
a. Membaca nyaring, membaca bersuara, dan membaca lisan, dan
b. Membaca dalam hati.
Menurut Soedarso (1998: 18), membaca nyaring merupakan proses
mengkomunikasikan isi bacaan (dengan nyaring) kepada orang lain. Menurut
Tarigan (2013: 23) Membaca nyaring adalah suatu aktivitas atau kegiatan yang
merupakan alat bagi guru, peserta didik ataupun pembaca bersama-sama dengan
orang lain atau pendengar untuk menangkap serta memahami informasi, pikiran,
dan perasaan seseorang pengarang.
Menurut Tampubolon (2015: 7), membaca dalam hati atau diam memang
tidak ada suara yang keluar, yang aktif bekerja adalah mata dan otak saja.
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Dijelaskan pula oleh Moulton dalam Tarigan (2013: 23), pada membaca dalam
hati, kita hanya mempergunakan ingatan (visual memory). Dalam hal ini, yang
aktif adalah mata (pandangan;penglihatan) dan ingatan. Tarigan (2008: 32), secara
garis besar, membaca dalam hati dapat dibagi menjadi dua, yaitu :
a. Membaca ekstensif, dan
b. Membaca intensif.
Menurut Tarigan (2008: 32), membaca ekstensif berarti membaca secara luas.
Objeknya meliputi sebanyak mungkin teks dalam waktu yang sesingkat mungkin.
Membaca ekstensif meliputi pula membaca survey, membaca sekilas, dan
membaca dangkal. Sedangkan membaca intensif menurut Brooks (Tarigan, 2008:
36-37), merupakan studi saksama, telaah teliti, dan penanganan terperinci yang
dilaksanakan terhadap suatu bacaan. Membaca intensif meliputi membaca telaah
isi dan membaca telaah bahasa.
Dari beberapa uraian tersebut, jenis membaca dapat digaris besarkan menjadi
membaca ekstensif dan intensif. Jenis membaca yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah jenis membaca ekstensif. Jika digolongkan menjadi lebih spesifik, maka
jenis membaca yang dimaksudkan dalam penelitian adalah membaca dangkal.
Dimana dari membaca dangkal, pembaca memperoleh pemahaman dangkal yang
bersifat luaran namun cukup membuat pembaca memperoleh wawasan.
9. Minat Membaca
minat membaca adalah keinginan yang kuat disertai dengan usaha-usaha
seseorang untuk membaca. Orang yang mempunyai niat membaca yang kuat akan
diwujudkannya dalam kesediaannya untuk mendapat bahan bacaan dan kemudian
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membacanya atas kesadarannya sendiri atau dorongan orang lain (Farida Rahim,
2007:28).
Dijelaskan pula oleh Herman Wahadaniah (Yunita Ratnasari, 2011: 16),
minat membaca adalah suatu perhatian yang kuat dan mendalam disertai dengan
perasaan senang terhadap kegiatan membaca sehingga dapat mengarahkan
seseorang untuk membaca dengan kemauannya sendiri atau dorongan orang lain.
Minat membaca merupakan suatu kecenderungan kepemilikan keinginan atau
ketertarikan yang kuat disertai usaha-usaha yang terus menerus pada diri
seseorang terhadap kegiatan membaca yang dilakukan secara terus menerus dan
diikuti rasa senang tanpa paksaan, atas kemauan sendiri atau dorongan dari luar
sehingga seseorang tersebut mengerti atau memahami apa yang dibacanya.
Ditarik kesimpulan bahwa minat membaca adalah keinginan dan perhatian
seseorang yang disertai usaha dan rasa senang untuk membaca. Yang dimaksud
minat membaca dalam penelitian ini adalah tolak ukur keinginan membaca dari
seorang peserta didik sekolah dasar dalam kesehariannya yang dapat dibuktikan
melalui intensitas membaca buku, surat kabar, maupun majalah setiap hari.
10. Perpustakaan Sebagai Pusat Minat Baca Anak
Perpustakaan dapat menjadi alat untuk menumbuhkan dan meningkatkan
minat baca bila perpustakaan dapat berfungsi sebagai pusat minat baca, diantara
fasilitas yang dapat meningkatkan kegemaran membaca juga adalah perpustakaan
sekolah. Perpustakaan yang ada, belum sepenuhnya memenuhi harapan sebagai
tempat atau sarana untuk menggairahkan semagat belajar, menumbuhkan minat
baca dan mendorong peserta didik belajar secara mandiri. Tidak semua koleksi di
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perpustakaan sekolah mampu menjawab kebutuhan informasi yang memadai atau
dikelola dan dimanfaatkan secara profesional. (Andi Ibrahim,2014:36)
Sebuah perpustakaan yang nyaman dan tenang serta mencirikan suatu
tempat yang ramah dan menyenangkan bagi anak-anak dan remaja merupakan
gambaran untuk menumbuhkan minat baca dilingkungan sekolah. Menurut Jeni
(supriyanto, 2006:277) untuk meningkatkan kegemaran membaca peserta didik
maka berbagai langkah yang perlu dikembangkan antara lain:
a. Menciptakan suasana membaca yang nyaman
b. Menyelenggarakan berbagai program baik di perpustakaan itu sendiri
c. Mengadakan kerja sama dengan masyarakat
d. Membagun jaringan kerja
e. Mempromosikan perpustakaan.
B. Prestasi Belajar
1. Pengertian Prestasi
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005), prestasi adalah hasil
yang telah dicapai (dari yang telah dilakukan, dikerjakan, dsb). Menurut
Sardiman A.M (2007: 46), prestasi adalah kemampuan nyata yang merupakan
hasil interaksi antara berbagai faktor yang mempengaruhi baik dari dalam
maupun dari luar individu dalam belajar. Sedangkan menurut Tabrani (1991:
22), prestasi adalah kemampuan nyata (actual ability) yang dicapai individu
dari suatu kegiatan atau usaha.
Sedangkan W.S Winkel (2004:165), menjelaskan bahwa prestasi adalah
bukti usaha yang telah dicapai. Menurut Muhibbin Syah (2010:141), prestasi
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adalah tingkat keberhasilan peserta didik dalam mencapai tujuan yang telah
ditetapkan dalam sebuah program. Widodo (2000: 594), bahwa prestasi
adalah hasil yang telah dicapai. Pada umumnya prestasi ini digunakan untuk
menunjukkan suatu pencapaian tingkat keberhasilan tentang suatu tujuan atau
bukti suatu keberhasilan.
Dapat ditarik kesimpulan bahwa prestasi dapat diartikan sebagai
kemampuan nyata yang merupakan hasil dari usaha yang telah dicapai.
Berarti setiap usaha seseorang akan menghasilkan sebuah prestasi.
2. Pengertian Belajar
Menurut Slameto (2010: 2), belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan sebagai hasil pengalaman sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya. Menurut Winkel (2004: 50), belajar adalah proses perubahan dari
belum mampu ke arah sudah mampu, dan proses perubahan itu terjadi dalam
jangka waktu tertentu. Sedangkan menurut Cronbach (Sumadi Suryabrata, 2005:
231) belajar ditunjukkan oleh perubahan perilaku sebagai hasil dari pengalaman.
Hilgard (Dalyono, 2005: 211-212) mengemukakan bahwa belajar berhubungan
dengan perubahan tingkah laku seseorang terhadap sesuatu situasi tertentu yang
disebabkan oleh pengalamannya yang berulang-ulang dalam situasi itu, di mana
perubahan tingkah laku itu tidak dapat dijjelaskan atau dasar kecenderungan
respon pembawaan, kematangan, atau keadaan-keadaan sesaat seseorang.
Lebih lanjut Abdillah (Aunurrahman, 2010: 35) menyatakan bahwa belajar
adalah suatu usaha sadar yang dilakukan oleh individu dalam perubahan tingkah
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laku baik melalui latihan dan pengalaman yang menyangkut aspek-aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik untuk memperoleh tujuan tertentu. Juga dijelaskan oleh
Hilgard (Sumadi Suryabrata, 2005: 232) belajar adalah proses dimana suatu
kegiatan berasal atau berubah melalui prosedur latihan (baik di laboratorium atau
dalam lingkungan alam) yang dibedakan dari perubahan oleh faktor-faktor tidak
disebabkan latihan.
Menurut Gagne (Dalyono, 2005: 211) belajar terjadi apabila suatu situasi
stimulus bersama dengan isi ingatan mempengaruhi peserta didik sedemikian rupa
sehingga perbuatannya (performance) berubah dari waktu sebelum ia mengalami
situasi itu ke waktu sesudah ia mengalami situasi tadi. Skinner (Muhibbin Syah,
2010: 88), belajar adalah suatu proses adaptasi dan penyesuaian tingkah laku yang
berlangsung secara progresif. Hintzman belajar adalah suatu perubahan yang
terjadi dalam diri organisme (manusia atau hewan) disebabkan oleh pengalaman
yang dapat mempengaruhi tingkah laku organisme tersebut (Muhibbin Syah,
2010: 88).
Peneliti menyimpulkan bahwa belajar adalah suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang yang menyebabkan suatu perubahan dari tidak mampu
menjadi mampu yang disebabkan oleh pengalaman.
3. Pengertian Prestasi Belajar
Menurut Hasan Alwi (Slameto, 2010: 38) bahwa prestasi belajar adalah
penguasaan pengetahuan atau ketrampilan yang dikembangkan melalui mata
pelajaran, lazimnnya ditunjukkan dengan nilai atau angka nilai yang diberikan
oleh guru. Menurut Winkel (Slameto, 2010: 38)
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bahwa prestasi belajar adalah suatu bukti keberhasilan belajar atau kemampuan
seseorang peserta didik dalam melakukan kegiatan belajarnya sesuai dengan
bobot yang dicapainya. Ngalim Purwanto (Slameto, 2010: 38) bahwa prestasi
belajar adalah hasil yang dicapai oleh seseorang dalam dalam usaha belajar
sebagaimana dinyatakan dalam rapor. Maka prestasi belajar merupakan hasil
maksimum yang dicapai oleh seseorang setelah melaksanakan usaha-usaha
belajar.
Muhibbin Syah (2010: 141) menjelaskan bahwa, prestasi belajar merupakan
taraf keberhasilan murid dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah yang
dinyatakan dalam bentuk nilai yang diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah
materi pelajaran tertentu. Selain itu Nurkancana dan Sunarta (1992:30),
menyatakan bahwa :
a. Prestasi belajar dapat diartikan sebagai hasil yang dicapai oleh individu
setelah mengalami suatu proses belajar dalam jangka waktu tertentu.
b. Prestasi belajar juga diartikan sebagai kemampuan maksimal yang
dicapai seseorang dalam suatu usaha yang menghasilkan pengetahuan
atau nilai-nilai kecakapan.
Prestasi belajar menurut Depdiknas (2003: 3) adalah penguasaan
pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya
ditunjukkan dengan nilai tes atau nilai yang diberikan guru. Menurut Slameto
(2010: 39) bahwa prestasi belajar merupakan banyak sedikitnya penguasaan
individu atau hasil belajar yang telah dicapai menurut kemampuan yang ditandai
dengan perkembangan serta perubahan tingkah laku pada diri seseorang yang
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diperlukan dari belajar dengan waktu tertentu. Prestasi belajar ini dapat
dinyatakan dalam bentuk nilai atau huruf dan hasil tes atau ujian. Prestasi belajar
siswa dapat diketahui setelah diadakan evaluasi. Hasil dari evaluasi dapat
memperlihatkan tentang tinggi rendahnya prestasi belajar peserta didik.
Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa prestasi
belajar adalah hasil yang dicapai oleh seseorang dalam dalam usaha belajar
menurut kemampuan yang ditandai dengan perkembangan serta perubahan
tingkah laku pada diri seseorang yang diperlukan dari belajar dengan waktu
tertentu sesuai dengan bobot yang dicapainya.
C. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Belajar
1.  Faktor-Faktor dalam Diri Individu
Menurut Nana Syaodih (2009: 162), banyak faktor yang
mempengaruhi usaha dan keberhasilan belajarnya. Faktor-faktor tersebut
menyangkut aspek jasmaniah maupun rohaniah dari individu. Aspek
jasmaniah mencakup kondisi dan kesehatan jasmani dari individu.
Sedangkan aspek psikis atau rohaniah menyangkut kondisi kesehatan
psikis, kemampuan-kemampuan intelektual, sosial, psikomotor, serta
kondisi afektif dan konatif dari individu.
Sumadi Suryabrata (2002: 233-235), menjelaskan bahwa faktor dari
luar diri pelajar digolongkan menjadi dua golongan, antara lain:
a. Faktor-faktor fisiologis, merupakan faktor yang berasal dari keadaan
jasmani dan fungsi jasmani si pelajar, dan
faktor-faktor  psikologis,  adalah  faktor  kejiwaan  pada  pelajar  seperti
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motivasi, konsentrasi, reaksi, organisasi, dan pemahaman.
Dijabarkan oleh Nana Syaodih (2009: 162), bahwa Aspek jasmaniah
mencakup kondisi dan kesehatan jasmani dari individu. Setiap orang memiliki
kondisi fisik yang berbeda. Kondisi fisik menyangkut pula kelengkapan dan
kesehatan indra penglihatan, pendengaran, perabaan, penciuman, dan pencecapan.
Indra yang paling penting dalam belajar adalah penglihatan dan pendengaran.
Aspek psikis menyangkut kondisi kesehatan psikis, kemampuan-
kemampuan intelektual, sosial, psikomotor, serta kondisi afektif dan konatif dari
individu. Seseorang yang sehat rohaninya adalah orang yang terbebas dari
konflik-konflik psikis. Sedangkan kondisi intelaktual ini menyangkut tingkat
kecerdasan, bakat-bakat, dan penguasaan peserta didik akan pengetahuan atau
pelajaran-pelajarannya yang lalu. Hal lain yang juga berpengaruh adalah situasi
afektif. Belajar perlu didukung oleh motivasi yang kuat dan konstan.
Dari uraian sebelumnya, dapat disimpulkan faktor-faktor dalam diri
individu menyangkut aspek jasmaniah atau fisiologis individu dan aspek rohaniah
atau psikologis individu.
2.  Faktor-Faktor di Luar Diri Individu
Menurut Nana Syaodih (2009: 163-165), keberhasilan belajar juga
dipengaruhi oleh faktor-faktor luar diri peserta didik, baik faktor fisik maupun
sosial psikologis yang berada pada lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat.
Keluarga, merupakan lingkungan pertama dan utama dalam pendidikan,
memberikan landasan dasar bagi proses belajar pada lingkungan sekolah dan
masyarakat. Sedangkan lingkungan sekolah menyangkut lingkungan akademis
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yaitu suasana dan pelaksanaan kegiatan belajar-mengajar, berbagai kehiatan
ekstra kulikuler, dan sebagainya. Lain halnya dengan lingkungan masyarakat,
dimana individu berada cukup berpengaruh terhadap semangat belajar.
Lingkungan masyarakat dimana warganya memiliki latar belakang pendidikan
yang cukup, terdapat lembaga-lembaga pendidikan dan sumber-sumber belajar di
dalamnya akan memberikan pengaruh positif terhadap semangat dan
perkembangan belajar generasi mudanya.
Sumadi Suryabrata (2005: 235-237), menjelaskan faktor dari luar diri pelajar
digolongkan menjadi dua golongan, antara lain:
a. Faktor-faktor non-sosial, dapat dicontohkan seperti keadaan udara, suhu udara,
cuaca, waktu, tempat, peralatan belajar, dan lain sebagainya, dan
b. Faktor-faktor sosial dalam belajar. Dapat disimpulkan bahwa faktor dari luar
diri individu dipengaruhi oleh aspek sosial-psikologis yang berada pada
lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis yaitu penelitian asosiatif
dengan pendekatan kuantitatif. Desain ini dimaksudkan untuk mengambarkan
dan mengukur Minat dan Kebiasaan Membaca Terhadap Tingkat Prestasi
Peserta Didik di SMP Negeri 2 Pangkajene. Desain yang dilakukan oleh
peneliti adalah melakukan observasi di lapangan atau di tempat penelitian,
kemudian menentukan jenis tes yang akan diberikan kepada subjek penelitian.
Jenis tes yang dimaksud adalah tes pembagian angket kepada pemustaka,
kemudian menganalisis hasil tersebut sebagai dasar dalam menarik
kesimpulan. Dengan demikian pada penelitian ini, peneliti menggunakan
angket.
B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan selama 1 bulan yakni pada tanggal 26
September s/d 26 Oktober 2017, bertempat di SMP Negeri 2 Pangkajene Jl.
Andi Mauraga No.4 Kelurahan Tumampua Kecamatan Pangkajene Kabupaten
Pangkep. Alasan memilih tempat penelitian tersebut karena minat baca peserta
didik di sekolah tersebut masih rendah.
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C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Menurut Sugiyono (2010: 117), Populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri dari objek dan subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti. Sedangkan menurut
Arikunto (2010:102) mengatakan bahwa populasi adalah keseluruhan
objek penelitian. Sehingga Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta
didik SMP Negeri 2 Pangkajenne kelas VII, VIII, dan IX yang berjumlah
823 orang.
2. Sampel
Sampel adalah sebagian yang diambil dari keseluruhan populasi
yang diteliti yang dianggap mewakili seluruh anggota populasi (Hadi,
1986: 211). Selanjutnya, Arikunto menyatakan bahwa apabila subjek
penelitian kurang dari 100 orang, maka lebih baik diambil semuanya. jika
jumlah subjek cukup besar, maka diambil sampel antara 10-15% atau
antara 20-25% tergantung dari waktu biaya dan tenaga yang tersedia
(Arikunto,2010: 76).
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah proportional random sampling, yakni teknik pengambilan sampel
secara acak dengan memperhatikan pertimbangan unsur-unsur atau
kategori dalam populasi penelitian (Sugiyono,2010: 74)
Dalam penelitian ini yang akan menjadi sampel adalah 82 peserta
didik dari 10% dari jumlah peserta didik
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D. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah:
1. Data Primer
Data yang diperoleh melalui penelitian objek yang akan diteliti
dilapangan dengan menggunakan teknik :
a. Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsug ditempat
penelitian untuk memperoleh data informasi secara aktual.
b. Kuesioner (Angket), yaitu penulis menyebarkan angket atau daftar
pertanyaan yang berhubungan dengan masalah penelitian yang berisi
sejumlah daftar pertanyaan tertulis yang diberikan kepada responden
untuk dijawab.
2. Data Sekunder
Data yang mendukung data primer yang bersumber dari penelitian
kepustakaan (Library Research). Penelitian kepustakaan (Library
Research) adalah suatu metode yang digunakan dalam pengumpulan data
dengan jalan membaca buku-buku yang ada kaitannya dengan pokok
permasalahan yang dibahas dengan menggunakan kutipan sebagai berikut:
a. Kutipan langsung, yaitu mengutip suatu buku sesuai dengan
aslinya tanpa mengubah redaksi dan tanda bacanya.
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b. Kutipan tidak langsung, yaitu mengambil ide dari suatu sumber
kemudian menuangkannya dalam redaksi penulis tanpa mengurangi
maksud dan tujuan dari buku aslinya
E. Instrument Penelitian
Instrument penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh
seorang peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaanya lebih mudah dan
hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga
lebih mudah diolah (Arikunto, 2010: 136). Adapun instrument penelitian yang
penulis gunakan yaitu:
1. Angket (kuesioner)
Alat yang digunakan untuk mengetahui pengaruh minat dan kebiasaan
membaca terhadap prestasi belajar peserta didik di SMP Negeri 2
Pangkajene, angket ini berupa lembaran kertas yang berisi daftar
pertanyaan tertulis dan harus dijawab oleh peseta didik yang menjadi
objek penelitian.
2. Kamera
Alat yang digunakan untuk mendokumentasikan data penelitian
berbentuk gambar.
3. Lembar observasi
Yaitu alat yang digunakan untuk mendokumentasikan data penelitian
berbentuk lembaran kertas, dengan cara pencatatan hasil pengamatan yang
dilakukan oleh peneliti.
F. Validitas dan Realibilitas Instrumen
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a. Validitas
Validitas berasal dari kata validity yang berarti sejauh mana
ketepatan dan kecematan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi
ukurnya. Suatu tes atau instrument memiliki validitas yang tinggi apabila
alat tersebut menjalankan fungsi ukurnya, atau memberikan hasil ukur
yang sesuai dengan maksud dilakukannya pengukuran tersebut, Djaali
dan Muljono (2008: 49)
Perlu dipahami bahwa dalam proses validasi, sebetulnnya kita
tidak bertujuan melakukan validasi tes tetapi melakukan validasi terhadap
interpretasi data yang diperoleh oleh prosedur tertentu (Cronbach, 1971)
dalam (Mansyur, 2009: 239). Dalam hal ini kita hampir tidak pernah
dapat yakin bahwa validitas intrinsik telah tercapai, atau bahwa tes yang
kita gunakan telah tepat dan cermat untuk mengukur aspek yang ingin
kita ukur. Validitas mengacu pada kualitas kesimpulan, klaim, atau
keputusan yang diambil dari sejumlah instrumen dan merupakan proses
validasi dimana kita mengumpulkan dan mengevaluasi bukti untuk
mendukung kesesuaian, kebermaknaan, dan kegunaan dalam pengambilan
keputusan dan kesimpulan dari hasil skor instrumen.
b. Reliabilitas
Reliabilitas atau keandalan merupakan koefisien yang
menunjukkan tingkat konsistensi hasil pengukuran suatu tes. Konsistensi
hasil pengukuran dengan menggunakan alat ukur yang sama untuk orang
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yang berbeda atau pada waktu yang berbeda tetapi kondisi yang sama.
Konsistensi berkaitan dengan kesalahan hasil suatu tes yang berupa skor.
Tes yang digunakan diberbagai tempat dengan tujuan yang sama, seperti
tes hasil belajar, hasilnya yang berupa skor harus dapat dibandingkan antar
tempat. Hasil tes ini juga harus dapat dibandingkan antar waktu untuk
mengetahui perkembangan hasil belajar yang dicapai (Mardapi, 2012: 51).
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
1. Pengolahan Data
Dalam penelitian ini penulis melakukan analisa data yang
diperoleh selama melakukan penelitian mengenai pengaruh minat dan
kebiasaan membaca terhadap prestasi belajar peserta didik di SMP Negeri
2 Pangkajene. Data yang diperoleh dan terkumpul dari hasil jawaban para
responden diolah dengan menggunakan sistem tabulasi data dengan
analisis persentase dari frekuensi jawaban dibagi jumlah responden.
Adapun rumus yang dipergunakan adalah:
Keterangan: P = Presentasi
F = Frekuensi jawaban
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N = Nilai atau jumlah orang (responden) yang menjawab
untuk setiap item suatu pertanyaan (Anas Sudjana,
2004:43).
2. Analisis data
Data dianalisis menggunakan analisis Regresi Linier Ganda
dengan taraf signifikan (α=0,05) untuk melihat tingkat hubungan antara
variabel bebas (X1) dan Variabel bebas (X2) dengan varibel terikat (Y).
Rumus Regresi Linier Ganda yang dikemukakan oleh Agus Irianto, (2016:
193) sebagai berikut:
= + +
Keterangan:
: Variabel terikat (Prestasi Belajar)
a : konstanta
b1 : koevisien variable bebas X1(minat baca)
b2 : koevisien variable bebas X1(kebeiasaan membaca)
X1 : variabel bebas (minat baca)
X2 : Variabel bebas (kebiasaan membaca)
Setelah persamaan regresi linier ganda telah terbukti signifikan makan
dilakukan pengujian kofisien regresi, dalam hal ini akan diuji kofisien b dengan
menggunakan t tes untuk melihat kontribusi masing masing variable bebas
terhadap variable terikat.
Nilai t dapat diperoleh menggunakan rumus
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t=
Keterangan:
B = kofisien regresi
Sb= simpangan baku kofisien b (Irianto, 2016:204).
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum  Perpustakaaan SMP Negeri 2 Pangkajene
1. Sejarah Berdirinya Perpustakaan
SMP Negeri 2 pankajene merupakan salah satu  sekolah negeri
yang terletak di kawasan Sulawesi Selatan. SMP Negeri 2 Pangkajene
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan, dibangun pada tahun 1978 dan
diresmikan pada 5 juli 1979. Yang beralamat  di Jln. Andi Mauraga No. 4
Tumampua Kec. Pangkajene Kab. Pangkep Sul-Sel. Seiring perjalanan,
SMP Negeri 2 Pangkajene Kab. Pangkep mulai menjadi sekolah rintisan,
potensial, kemudian meningkat menjadi Sekolah Standar Nasional dan
terakhir Menjadi Rintisan Sekolah Berbasis Internasional atau RSBI yang
kemudian ke SNN karena RSBI dihapuskan. Berdasarkan prestasi
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akademik dan non akademik yang dicapai oleh SMP Negeri 2 Pangkajene
Kab. Pangkep baik ditingkat kabupaten, provinsi, hingga ke level nasional.
Pembinaan akademik, kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler dan kegiatan
lainnya dilaksanakan dengan baik sebagai penyeimbang antara kegiatan
dalam pembinaan kognitif, afektif dan psikomotorik. Serta ditunjang pula
letak yang strategis yaitu di Jantung Kota Pangkajene sebagai ibu kota
kabupaten,  maka tak heran jika SMP Negeri 2 Pangkajene selalu menjadi
sekolah favorit, idaman bagi masyarakat pangkep. Ini terlihat dari semakin
meningkatnya pendaftar peserta didik baru dari tahun ke tahun Ke depan,
lulusan SMP Negeri 2 Pangkajene Kab. Pangkep dapat bersaing secara
regional, nasional dan global, diharapkan mempunyai prestasi yang
membanggakan,  setara dengan teman-temannya dari Negara-negara maju,
sehingga prestasi pendidikan SMP Negeri 2 Pangkajene Kab. Pangkep
dapat meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia.
2. Visi dan Misi Perpustakaan SMP Negeri 2 Pangkajene Kab. Pangkep
Dengan keinginan untuk memajukan perpustakaan SMP Negeri 2
pankajene perpustakaan tersebut memiliki visi dan misi sebagai berikut :
Visi
Mencetak generasi yang mampu dalam IPTEK, Mantap dalam
Imtaq dan siap berkompetisi
Misi
1) Melaksanakan pembelajaran yang efektif untuk mengembangkan daya
pikir-kalbu-fisik secara optimal.
37
2) Melaksanakan pengayaan untuk mempersiapkan peserta didik yang
unggul dalam kompetisi akademik.
3) Melaksanakan ibadah dan kegiatan keagamaan lainnya sesuai dengan
agama yang dianut peserta didik.
4) Mendidik peserta didik berbudaya lokal Bugis-Makassar untuk
memperkuat budaya nasional serta memiliki daya saing global.
5) Menumbuhkan dan mengembangkan pola pikir dan tindakan yang
mencerminkan budaya mutu dan akhlaq mulia dalam kehidupan
sehari-hari.
6) Melaksanakan pembinaan berbagai bidang olah raga sehingga peserta
didik memiliki daya fisik yang sehat dan tangguh.
7) Menyelenggarakan dan memfasilitasi kegiatan yang mencerminkan
pengembangan seni budaya bangsa.
8) Melaksanakan pembinaan KIR yang kreatif, mandiri dan kompetitif.
9) Melaksanakan pendidikan kecakapan hidup guna menciptakan insan
yang religius, mandiri, kreatif, dan kompetitif.
3. Struktur Organisasi Perpustakaan SMP Negeri 2 Pangkajene
A. SECARA MAKRO
KEPALA SEKOLAH
PERPUSTAKAAN
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B. SECARA MIKRO
GURU-GURU
KAUR TU
KEPALA PERPUSTAKAA
SEKOLAH
TEKNIS
PERPUSTAKAAN
PELAYANAN
PEMUSTAKA
PENGOLAHAN
PENYUSUNAN
PELAYANAN
SIRKULASI
PELAYANAN
REFERENSI
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Perpustakan SMP Negeri 2 Pangkajene berada di lingkungan sekolah
SMP Negeri 2 Pangkajene dan di bawah tanggung jawab kepala sekolah dan
dilaksanakan oleh koordinator perpustakaan bersama dengan bagian teknis
perpustakaan. Masing-masing tugas jabatan tersebut diuraikan seperti berikut:
a. Kepala Sekolah
Perpustakaan sekolah berada di bawah tanggung jawab kepala sekolah
b. Kepala Perpustakaan Bertugas mengatur, mengevaluasi kegiatan-kegiatan,
membuat program kegiatan dan bertangung jawab kepada perpustakaan
sekolah
c. Teknis Perpustakaan Mempunyai tugas mengolah bahan pustaka sampai
siap digunakan oleh pemustaka sebagai penunjang proses belajar mengajar
di perpustakaan SMP Negeri 2 pankajene.
4. Koleksi Bahan Pustaka
Sumber koleksi bahan pustaka di perpustakaan SMP Negeri 2
pankajenne bersumber dari pembelian mandiri, sumbangan dari Guru,
Peserta didik, dan hadiah. Yang terdiri dari berbagai disiplin ilmu, mulai
dari klas 000 sampai dengan klas 900, klas Islam dan Referensi.  Adapun
keadaan koleksi bahan pustaka dilihat dari segi fisik publikasinya adalah
sebagai berikut:
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TABEL4.1
KEADAAN KOLEKSI PERPUSTAKAAN
SMP Negeri 2 Pangkajenne
NO JENISKOLEKSI
JUMLAH
JUDUL
JUMLAH
EKSAMPLAR
1 Buku Pelajaran 40 400
2 Koleksi umum 15 15
3 Klipping 15 15
Jumlah 70 430
Sumber data: Perpustakaan SMP Negeri 2 pankajennetanggal 10
November 2015.
5. Jenis Layanan Perpustakaan
Ada beberapa jenis layanan yang disediakan oleh perpustakaan
SMP Negeri 2 pankajene untuk melayani pemustaka yang berkunjung,
yaitu
a. Layanan Sirkulasi
Adapun hal-hal yang berkaitan dengan layanan sirkulasi adalah
sebagai berikut:
1) Peminjaman buku
Dalam proses pelaksanaannya, pemustaka yang pada
umumnya adalah peserta didik  SMP Negeri 2 pankajennedisaat
meminjam koleksi mereka harus memperlihatkan kartu anggota
perpustakaanya, pustakawan yang bertugas di bagian peminjaman
akan memberikan kartu kendali untuk peserta didik yang
meminjam buku tersebut. Pada kartu kendali anggota perpustakaan
selanjutnya diisi oleh peserta didik yang bersangkutan, setelah
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mengisi kartu kendali anggota perpustakaan maka pustakawan
akan menstempel buku yang di pinjam tersebut setelah itu buku
yang sudah distempel akan diberikan kepada peserta didik yang
bersangkutan dengan syarat kartu anggota perpustakaan milik
peserta didik disimpan bersama kartu kendali anggota
perpustakaan sampai peserta didik mengembalikan buku yang
dipinjam. Adapun batas pengembalian buku tersebut selama 1
minggu, jika peserta didik telat mengembalikan dari batas waktu
yang ditentukan maka harus membayar denda sebanyak Rp.
500/hari per-buku.
2) Pengembalian buku
Dalam proses pengembalian buku, peserta didik yang
mengembalikan buku yang sudah dipinjam sebelumnya harus
melapor dengan membawa buku yang dipinjam sebelumnya
kepada pustakawan yang ada pada bagian pengembalian buku.
Setelah itu pustakawan akan memberikan kartu anggota
perpustakaan kepada peserta didik yang bersangkutan.
b. Layanan ruang baca
Layanan ini disediakan untuk membaca buku, majalah, jurnal,
surat kabar, serta media informasi lainnya.
Layanan ruang baca adalah layanan yang diberikan oleh
perpustakaan berupa tempat untuk melakukan kegiatan membaca di
perpustakaan. Layanan ini bertujuan  untuk mengantisipasi pengguna
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perpustakaan yang tidak ingin meminjam buku untuk dibawa pulang,
akan tetapi mereka cukup membaca di perpustakaan
3. Layanan Referensi
Layanan referensi yang diberikan oleh perpustakaan untuk
koleksi seperti kamus,dan atlas. Koleksi ini tidak bisa dipinjamkan
kepada peserta didik tetapi hanya untuk dibaca ditempat.
6. Sistem Pengolahan Bahan Pustaka
Koleksi Perpustakaan SMP Negeri 2 Pangkajene, diolah berdasarkan
sistem klasifikasi Dewey Decimal Classification (DDC). Dalam sistem ini,
bahan pustaka yang memiliki subjek yang berkaitan dikumpulkan secara
keseluruhan, kemudian disusun ke dalam rak. Sehingga bahan pustaka
tersebut,  bisa dengan mudah didapatkan dan dalam proses pencariannya
tidak terlalu banyak menyita waktu pemustaka.
7. Jadwal Pelayanan Perpustakaan SMP Negeri 2 pangkajene
Senin-Kamis & Sabtu
Pagi : 08.00-12.00 WITA
Jum’at
Pagi : 08.00-11.00 WITA
Jadwal pelayanan literasi perpustakaan Setiap hari Selasa dan hari rabu
perpustakaan SMP Negeri 2 Pangkajene mengadakan literasi 15 menit
sebelum masuk jam pelajaran di mulai para peserta didik pergi mengambil
koleksi di perpustakaan karena para peserta didik sudah mengetahui
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jadwal literasi dan sudah jadi kebiasaan yang dilakukan oleh peserta didik,
para guru dan staf pegawai.
B. Hasil Penelitian
1. Pengaruh Minat baca Terhadap Tingkat Prestasi Peserta didik di SMP
Negeri 2 Pangkajene
a. Jawaban responden Menentukan waktu membaca setiap hari
Tabel 4.2
Peserta didik Menentukan waktu membaca setiap hari
No Uraian
Skor Frekuensi Persentase
(%)
Nilai
(S) (F)
1 Selalu 4 31 38.75 124
2 Sering 3 29 36.25 87
3 Jarang 2 16 20 32
4 Tidak Pernah 1 4 5 4
Jumlah 80 100,00 247
Rata-rata 3.08
Sumber: diolah pada tanggal 05 Noveber 2017
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Tabel di atas menunjukkan peserta didik menentukan lama waktu
membaca setiap hari, dengan rincian: 31  orang atau 38.75% menyatakan selalu,
29 orang atau 36.25% menyatakan sering, 16 orang atau 20% menyatakan jarang,
dan 4 orang atau 5% menyatakan tidak tidak pernah dengan nilai rata-rata 3.08.
b. Jawaban responden menentukan jumlah bacaan yang harus dibaca setiap
hari
Tabel 4.3
Peserta didik menentukan jumlah bacaan yang harus dibaca setiap hari
No Uraian
Skor Frekuensi Persentase
(%)
Nilai
(S) (F)
1 Selalu 4 29 36.25 116
2 Sering 3 32 40 96
3 Jarang 2 18 22.5 36
4 Tidak Pernah 1 1 1.25 1
Jumlah 80 100,00 249
Rata-rata 3.11
Sumber: diolah pada tanggal 05 Noveber 2017
Tabel di atas menunjukkan peserta didik menentukan jumlah bacaan yang
yang harus dibaca setiap hari, dengan rincian: 29 orang atau 36.25% menyatakan
selalu, 32 orang atau 40% menyatakan sering, 18 orang atau 22.5% menyatakan
jarang dan  1 orang atau 1.25%  menyatakan tidak pernah dengan nilai rata-rata
3.11.
c. Jawaban responden peserta didik membaca buku pelajaran setiap hari
Tabel 4.4
Peserta didik membaca buku pelajaran setiap setiap hari
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No Uraian
Skor Frekuensi Persentase
(%)
Nilai
(S) (F)
1 Selalu 4 33 41.25 40
2 Sering 3 23 28.75 45
3 Jarang 2 1 2.5 2
4 Tidak Pernah 1 23 28.75 23
Jumlah 80 100,00 110
Rata-rata 1.37
Sumber: diolah pada tanggal 05 Noveber 2017
Tabel di atas menunjukkan peserta didik membaca buku pelajaran setiap
hari, dengan rincian: 33  orang atau 41.25% menyatakan selalu, 23 orang atau
28.75% menyatakan sering, 1 orang atau 2,25% menyatakan jarang dan  23 orang
atau 28.75% menyatakan tidak pernah dengan nilai rata-rata 1.37.
d. Jawaban responden Peserta didik membaca buku lainnya ( cerpen, Buku
cerita dll)
Tabel 4.5
Peserta didik membaca buku lainnya ( cerpen, Buku cerita dll)
No Uraian
Skor Frekuensi Persentase
(%)
Nilai
(S) (F)
1 Selalu 4 31 38,75 124
2 Sering 3 27 33,75 81
3 Jarang 2 22 27,5 44
4 Tidak Pernah 1 0 0 0
Jumlah 80 100,00 249
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Rata-rata 3,11
Sumber: diolah pada tanggal 05 Noveber 2017
Tabel di atas menunjukkan peserta didik selalu membaca buku lain selain
dari buku pelajaran termasuk cerpen, dongen dan lain sebagainya, dengan rincian:
31 orang atau 38.35% menyatakan selalu, 27 orang atau 33.75% menyatakan
sering, 22 orang atau 27.5% menyatakan jarang dan tidak ada yang menyatakan
tidak pernah dengan nilai rata-rata 3,11.
e. Jawaban responden peserta didik merasa senang dan tidak terpaksa
untuk membaca buku setiap harinya
Tabel 4.6
Peserta didik merasa senang dan tidak terpaksa untuk membaca buku setiap
harinya
No Uraian
Skor Frekuensi Persentase
(%)
Nilai
(S) (F)
1 Sangat Setuju 4 32 40 128
2 Setuju 3 22 27.5 66
3 Tidak setuju 2 18 22.5 36
4 Sangat tidak
setuju 1 8 10 80
Jumlah 80 100,00 310
Rata-rata 3,87
Sumber: diolah pada tanggal 05 Noveber 2017
Tabel di atas menunjukkan peserta didik  sangat setuju mereka tidak
terpaksa untuk membaca buku setiap harinya, dengan rincian: 32 orang atau 40%
menyatakan sangat setuju, 22 orang atau 27.5% menyatakan setuju, 18 orang atau
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22.5% menyatakan tidak setuju dan t8 orang atau 10%  menyatakan sangat tidak
setuju dengan nilai rata-rata 3,87.
f. Jawaban resonden peserta didik meluangkan waktu untuk berkunjung
keperpustakaan ketika jam istrahat
Tabel 4.7
Peserta didik meluangkan waktu untuk berkunjung keperpustakaan ketika
jam istrahat
No Uraian
Skor Frekuensi Persentase
(%)
Nilai
(S) (F)
1 Selalu 4 27 33.75 108
2 Sering 3 35 43.75 105
3 Jarang 2 18 22.5 36
4 Tidak Pernah 1 0 0 0
Jumlah 80 100,00 249
Rata-rata 3,11
Sumber: diolah pada tanggal 05 Noveber 2017
Tabel di atas menunjukkan ketika jam istrahat peserta didik sering
meluangkan waktu untuk berkunjung keperpustakaan, hal tersebut ditunjukkan
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dengan rincian: 27 orang atau 33.75% menyatakan selalu, 35 orang atau 43.75%
menyatakan sering, 18 orang atau 22.5% menyatakan jarng dan tidak ada atau 0%
menyatakan sangat tidak setuju dengan nilai rata-rata 3,11.
g. Jawaban responden peserta didik membeli buku di toko buku minimal
satu bulan sekali
Tabel  4.8
Peserta didik membeli buku di toko buku minimal satu bulan sekali
No Uraian
Skor Frekuensi Persentase
(%)
Nilai
(S) (F)
1 Selalu 4 27 33.75 108
2 Sering 3 30 37.5 90
3 Jarang 2 17 21.25 34
4 Tidak Pernah 1 6 7.5 6
Jumlah 80 100,00 238
Rata-rata 2.97
Sumber: diolah pada tanggal 05 Noveber 2017
Tabel di atas menunjukkan peserta didik sering membeli buku di took
buku mimal satu bulan sekali , dengan rincian:27  orang atau 33.75% menyatakan
selalu, 30 orang atau 37.5% menyatakan sering, 17 orang atau 7.5% menyatakan
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jarang dan  6 orang atau 7.5%  menyatakan sangat tidak pernah dengan nilai rata-
rata 2.97.
h. Jawaban responden peserta didik merasa ada yang kurang ketika tidak
membaca buku dalam sehari
Tabel 4.9
Peserta didik merasa ada yang kurang ketika tidak membaca buku dalam
sehari
No Uraian
Skor Frekuensi Persentase
(%)
Nilai
(S) (F)
1 Sangat Setuju 4 24 30 96
2 Setuju 3 30 37.5 90
3 Ragu ragu 2 25 31.25 50
4 Sangat TidakSetuju 1 1 1.25 1
Jumlah 80 100,00 237
Rata-rata 2.96
Sumber: diolah pada tanggal 05 Noveber 2017
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Tabel di atas menunjukkan peserta didik setuju jika dalam sehari peserta
didik tidak membaca buku mereka merasa ada yang kurang, hal ini di buktikan
dengan rincian: 24  orang atau 30% menyatakan sangat setuju, 30 orang atau
37.5% menyatakan setuju, 25 orang atau 31.25% menyatakan ragu ragu dan  1
orang atau 1.25%  menyatakan sangat tidak setuju dengan nilai rata-rata 2.96.
2. Pengaruh Kebiasaan membaca Terhadap Tingkat Prestasi Peserta didik di
SMP Negeri 2 Pangkajene
a. Jawaban responden tentang perasaan peserta didik apabila keinginan
membaca dapat tersalurkan
Tabel 4.10
Perasaan peserta didik apabila keinginan membaca dapat tersalurkan
No Uraian
Skor Frekuensi Persentase
(%)
Nilai
(S) (F)
1 Sangat Senang 4 37 46.25 148
2 Senang 3 29 36.25 87
3 Biasa Saja 2 11 13.75 22
4 Tidak Senang 1 3 3.75 3
Jumlah 80 100,00 260
Rata-rata 3,25
Sumber: diolah pada tanggal 05 Noveber 2017
Tabel di atas menunjukkan peserta didik sangat senang apabila keinginan
membaca dapat tersalurkan, hal tersebut dibuktikan dengan rincian: 37 orang atau
46.25% menyatakan sangat senang, 29 orang atau 36.25% menyatakan senang, 11
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orang atau 13.75% yang menyatakan biasa saja dan  3 orang atau 3.75% yang
mengatakan tidak senang dengan nilai rata-rata 3.25.
b. Jawaban responden tingkat keinginan membaca peserta didik
Tabel 4.11
Tingkat keinginan membaca peserta didik
No Uraian
Skor Frekuensi Persentase
(%)
Nilai
(S) (F)
1 Sangat Kuat 4 44 55 176
2 Kuat 3 19 23.75 57
3 Biasa Saja 2 16 20 32
4 Tidak adaKeinginan 1 1 1.25 1
Jumlah 80 100,00 266
Rata-rata 3.32
Sumber: diolah pada tanggal 05 Noveber 2017
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Tabel di atas menunjukkan bahwa tingkat keinginan peserta didik
termasuk dalam kategori sangat kuat, hal tersebut dibuktikan dengan rincian: 44
orang atau 55% menyatakan sangat kuat, 19 orang atau 23.75% menyatakan kuat,
16 orang atau 20%  yang menyatakan biasa saja dan 1 orang atau 1.25% yang
mengatakan tidak ada keinginan dengan nilai rata-rata 3,32.
c. Jawaban responden tingkat atau frekuensi peserta didik mengunjungi
perpustakaan
Tabel 4.12
Tingkat atau frekuensi peserta didik mengunjungi perpustakaan
No Uraian
Skor Frekuensi Persentase
(%)
Nilai
(S) (F)
1 Setiap Kali 4 33 41.25 132
2 Seminggu
sekali 3 32 40 99
3 Setiap dua
minggu sekali 2 13 16.25 26
4 Tidak pernah 1 2 2.5 2
Jumlah 80 100,00 259
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Rata-rata 3.23
Sumber: diolah pada tanggal 05 Noveber 2017
Tabel di atas menunjukkan bahwa seiap kali peserta didik mengunjungi
perpustakaan, hal tersebut dibuktikan dengan rincian: 33 orang atau 41.25%
menyatakan setiap kali, 32 orang atau 40% menyatakan seminggu sekali, 13 orang
atau 16.25%  yang menyatakan seriap dua minggu sekali dan 2 orang atau 2.5%
yang mengatakan tidak pernah dengan nilai rata-rata 3,23.
d. Jawaban responden waktu atau kesempatan peserta didik untuk membaca
di rumah
Tabel 4.13
Waktu atau kesempatan peserta didik untuk membaca di rumah
No Uraian
Skor Frekuensi Persentase
(%)
Nilai
(S) (F)
1 Sangat cukup
tersedia 4 33 41.25 132
2 Cukup tersedia 3 36 45 108
3 Kadang 2 8 10 16
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kadang cukup
kadang tidak
4 Tidak cukup
tersedia 1 3 3.75 3
Jumlah 80 100,00 259
Rata-rata 3.23
Sumber: diolah pada tanggal 05 Noveber 2017
Tabel di atas menunjukkan bahwa waktu atau kesempatan membaca
peserta didik di rumah cukup tersedia, hal tersebut dibuktikan dengan rincian: 33
orang atau 41.25% menyatakan sangat cukup tersedia, 36 orang atau 45%
menyatakan cukup tersedia, 8 orang atau 10%  yang menyatakan kadang cukup
kadang tidak cukup dan 3 orang atau 3.75% yang mengatakan tidak cukup
tersedia dengan rata rata 3,23.
e. Jawaban responden alasan munculnya dorongan untuk membaca peserta
didik
Tabel 4.14
Alasan munculnya dorongan untuk membaca peserta didik
No Uraian
Skor Frekuensi Persentase
(%)
Nilai
(S) (F)
1
Demi rasa
ingin tahu dan
ingin terhibur
4 22 27.5 88
2 Demi mengisi
waktu luang 3 52 65 105
3 Demi iseng
dan mungkin
2 4 5.25 8
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ada manfaat
4 Demi tugasdari guru 1 2 2.25 2
Jumlah 80 100,00 203
Rata-rata 2.53
Sumber: diolah pada tanggal 05 Noveber 2017
Tabel di atas menunjukkan alasan munculnya dorongan untuk membaca
peserta didik adalah mereka membaca untuk mengisi waktu luang, hal tersebut
dibuktikan dengan rincian: 22 orang atau 27.5% menyatakan demi rasa ingin tahu
dan ingin terhibur, 52 orang atau 65% menyatakan demi mengisi waktu luang, 4
orang atau 5.25%  demi iseng dan mungkin ada manfaat dan 2 orang atau 2.25%
yang mengatakan demi tugas dari guru dengan rata rata 2.53
C. Pembahasan
Pada bagian ini akan disajikan secara berturut-turut hasil penelitian yang
telah dilakukan yang meliputi deskripsi data penelitian, pengujian prasyarat
analisis, pengujian hipotesis, dan pembahasan hasil penelitian.
Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel, terdiri dari dua variabel bebas
yaitu minat baca (X1) dan kebiasaan membaca (X2) dan satu variabel terikat yaitu
prestasi belajar (Y). Untuk mendekripsikan dan menguji hubungan antara variabel
bebas dan variabel terikat dalam penelitian ini akan disajikan deskripsi data yang
meliputi Mean (M), Median (Me), Modus (Mo), dan Standar Deviasi (SD). Selain
itu, akan disajikan juga table distribusi frekuensi dan histogram. Berikut ini adalah
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hasil pengolahan data yang telah dilakukan dengan menggunakan bantuan
Program Komputer Excel dan SPSS 22 For Windows.
1. Variabel Minat Baca
Variabel ini diukur dengan menggunakan angket yang terdiri dari 10 butir
soal yang diberikan kepada peserta didik SMP Negeri 2 Pangkajene yang
berjumlah 80 peserta didik. Penilaian ini menggunakan empat alternatif  jawaban,
untuk kriteria penilaiannya adalah 1 (satu) untuk skor jawaban terendah dan 4
(empat) untuk skor jawaban tertinggi. Hasil data penelitian menunjukkan bahwa
diperoleh jumlah skor tertinggi sebesar 40 dan skor terendah sebesar 20, sehingga
memiliki Range (R) sebesar 20.
Tabel 4.15
Nilai Mean, Modus, Standar Deviasi dan Variance Minat Baca
Statistics
x1
N Valid 80
Missing 0
Mean 31.01
Median 32.00
Mode 33
Std. Deviation 6.112
Variance 37.354
Range 20
Minimum 20
Maximum 40
Sum 2481
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Hasil analisis menunjukkan nilai Mean (M) sebesar 31,01 Median (Me)
sebesar 32,00, Modus (Mo) sebesar 33, Standard Deviasi (SD) sebesar 6,112,  dan
Variance Sebesar 37, 354.
Penentuan kecenderungan variabel minat baca peserta didik, setelah nilai
minimum (Xmin) dan nilai maksimum (Xmax) diketahui, maka selanjutnya
mencari nilai Mean ideal (Mi) dengan rumus Mi = ½ (Xmax+Xmin), mencari
Standar Deviasi ideal (SDi) dengan rumus SDi = 1/6 (Xmax-Xmin). Berdasarkan
ketentuan di atas maka perhitungan untuk penentuan kecenderungan variabel
minat baca peserta didik sebagai berikut:
Skor max = 4x10 = 40
Skor min = 1x10 = 10
Mi = ½ (40+10) = 25
SDi = 1/6 (40-10) = 5
Dari perhitungan di atas dapat dikategorikan dalam 4 kelas berikut:
Sangat Tinggi = X ≥ Mi+1.SDi
Tinggi = Mi ≤ X < Mi+1.SDi
Rendah = Mi–1.SDi ≤ X < Mi
Sangat Rendah = X < Mi–1.SDi
Berdasarkan ketentuan tersebut, dapat dibuat tabel kategori kecenderungan
minat baca. Hasilnya ditunjukkan dalam Tabel 4.15
Tabel 4.16
Kategori Kecenderungan Minat Baca.
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No. Skor Frekuensi
Frekuensi
relative (%)
kategori
1. X ≥ 30 48 60 Sangat tinggi
2. 25 ≤ X < 30 17 21,25 Tinggi
3. 21 ≤ X < 25 12 15 Rendah
4. X < 21 3 3,75 Sangat Rendah
Jumlah 80 100
Berdasarkan Tabel 4.3 dapat diketahui bahwa frekuensi variabel minat
baca peserta didik kategori sangat tinggi sebanyak 48  peserta didik (60%),
kategori tinggi sebanyak 17 peserta didik (21,25%), kategori rendah sebanyak 12
peserta didik (15%), dan kategori sangat rendah sebanyak 3 peserta didik (3,75).
Sehingga dapat disimpulkan bahwa kecenderungan variabel minat baca peserta
didik di SMP Negeri 2 Pangkajene dalam kategori sangat tinggi yaitu sebanyak 48
peserta didik (60%).
2. Variabel Kebiasaan Membaca
Variabel ini diukur dengan menggunakan angket yang terdiri dari 6 butir
soal yang diberikan kepada peserta didik SMP Negeri 2 Pangkajene yang
berjumlah 80 peserta didik. Penilaian ini menggunakan empat alternatif  jawaban,
untuk kriteria penilaiannya adalah 1 (satu) untuk skor jawaban terendah dan 4
(empat) untuk skor jawaban tertinggi. Hasil data penelitian menunjukkan bahwa
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diperoleh jumlah skor tertinggi sebesar  24 dan skor terendah sebesar 15, sehingga
memiliki Range (R) sebesar 9.
Tabel 4.17
Nilai Mean, Modus, Standar Deviasi dan Variance Kebiasaan Membaca
Statistics
x2
N Valid 23
Missing 0
Mean 22.78
Median 23.00
Mode 24
Std. Deviation 1.204
Variance 1.451
Range 4
Minimum 20
Maximum 24
Sum 524
Hasil analisis menunjukkan nilai Mean (M) sebesar 22,78 Median (Me)
sebesar 23,00, Mode (Mo) sebesar 24, Standard Deviasi (SD) sebesar 1,204,  dan
Variance Sebesar 1,451.
Penentuan kecenderungan variabel minat baca peserta didik, setelah nilai
minimum (Xmin) dan nilai maksimum (Xmax) diketahui, maka selanjutnya
mencari nilai Mean ideal (Mi) dengan rumus Mi = ½ (Xmax+Xmin), mencari
Standar Deviasi ideal (SDi) dengan rumus SDi = 1/6 (Xmax-Xmin). Berdasarkan
ketentuan di atas maka perhitungan untuk penentuan kecenderungan variabel
minat baca peserta didik sebagai berikut:
Skor max = 4x6 = 24
Skor min = 1x6 = 6
Mi = ½ (24+6) = 15
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SDi = 1/6 (24-6) = 3
Dari perhitungan di atas dapat dikategorikan dalam 4 kelas berikut:
Sangat Tinggi = X ≥ Mi+1.SDi
Tinggi = Mi ≤ X < Mi+1.SDi
Rendah = Mi–1.SDi ≤ X < Mi
Sangat Rendah = X < Mi–1.SDi
Berdasarkan ketentuan tersebut, dapat dibuat tabel kategori kecenderungan
kebiasaan membaca. Hasilnya ditunjukkan dalam Tabel 4.17 di bawah ini.
Tabel 4.18
Kategori Kecenderungan Kebiasaan Membaca
No. Skor Frekuensi
Frekuensi
relative (%)
kategori
1. X ≥ 18 64 80 Sangat tinggi
2. 15 ≤ X < 18 16 20 Tinggi
3. 13 ≤ X < 15 0 0 Rendah
4. X < 13 0 0 Sangat Rendah
Jumlah 80 100
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Berdasarkan Tabel 4.5 dapat diketahui bahwa frekuensi variabel kebiasaan
membaca peserta didik kategori sangat tinggi sebanyak 64  peserta didik (80%),
kategori tinggi sebanyak 16 peserta didik (20%), kategori rendah dan kategori
sangat rendah tidak ada. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kecenderungan
variabel kebiasaan membaca peserta didik di SMP Negeri 2 Pangkajene dalam
kategori sangat tinggi yaitu sebanyak 64 peserta didik (80%).
3. Variabel Prestasi Belajar
Variabel ini diukur dengan menggunakan angket yang terdiri dari 9 butir
soal yang diberikan kepada peserta didik SMP Negeri 2 Pangkajene yang
berjumlah 80 peserta didik. Penilaian ini menggunakan empat alternatif  jawaban,
untuk kriteria penilaiannya adalah 1 (satu) untuk skor jawaban terendah dan 4
(empat) untuk skor jawaban tertinggi. Hasil data penelitian menunjukkan bahwa
diperoleh jumlah skor tertinggi sebesar  36 dan skor terendah sebesar 20, sehingga
memiliki Range (R) sebesar 16.
Tabel 4.19
Nilai Mean, Modus, Standar Deviasi dan Variance Prestasi Belajar
Statistics
y
N Valid 80
Missing 0
Mean 28.04
Median 28.00
Mode 29
Std. Deviation 4.338
Variance 18.821
Range 16
Minimum 20
Maximum 36
Sum 2243
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Hasil analisis menunjukkan nilai Mean (M) sebesar 28,04 Median (Me)
sebesar 28,00, Mode (Mo) sebesar 29, Standard Deviasi (SD) sebesar 4,338,  dan
Variance Sebesar 18,821.
Penentuan kecenderungan variabel prestasi belajar, setelah nilai minimum
(Xmin) dan nilai maksimum (Xmax) diketahui, maka selanjutnya mencari nilai
Mean ideal (Mi) dengan rumus Mi = ½ (Xmax+Xmin), mencari Standar Deviasi
ideal (SDi) dengan rumus SDi = 1/6 (Xmax-Xmin). Berdasarkan ketentuan di atas
maka perhitungan untuk penentuan kecenderungan variabel prestasi belajar
sebagai berikut:
Skor max = 4x9 = 36
Skor min = 1x9= 9
Mi = ½ (36+9) = 22.5
SDi = 1/6 (36-9) = 4.5
Dari perhitungan di atas dapat dikategorikan dalam 4 kelas berikut:
Sangat Tinggi = X ≥ Mi+1.SDi
Tinggi = Mi ≤ X < Mi+1.SDi
Rendah = Mi–1.SDi ≤ X < Mi
Sangat Rendah = X < Mi–1.SDi
Berdasarkan ketentuan tersebut, dapat dibuat tabel kategori prestasi
belajar. Hasilnya ditunjukkan dalam Tabel 4.19 di bawah ini..
Tabel 4.20
Kategori Kecenderungan Prestasi Belajar
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No. Skor Frekuensi
Frekuensi
relative (%)
kategori
1. X ≥ 27 51 63.75 Sangat tinggi
2. 22.5 ≤ X < 27 17 21.25 Tinggi
3. 18 ≤ X < 22.5 12 15 Rendah
4. X < 18 0 0 Sangat Rendah
Jumlah 80 100
Berdasarkan Tabel 4.5 dapat diketahui bahwa frekuensi variabel prestasi
belajar kategori sangat tinggi sebanyak 51  peserta didik (63.75%), kategori tinggi
sebanyak 17 peserta didik (21.25%), kategori rendah sebanyak 12 peserta didik
(15%)  dan kategori sangat rendah tidak ada. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
kecenderungan variabel prestasi belajar peserta didik di SMP Negeri 2 Pangkajene
dalam kategori sangat tinggi yaitu sebanyak 51  peserta didik (63.75%).
4. Uji Prasyarat Analisis
Untuk menguji apakah data yang terkumpul memenuhi penyusunan untuk
dianalisis, perlu diadakan pengujian prasyarat analisis. Uji prasyarat analisis
meliputi uji normalitas dan uji linearitas.
a. Uji Normalitas
Rumus Kolmogrov-Smirnov untuk mencari nilai signifikansi,
distribusi yang diharapkan merupakan distribusi frekuensi berbentuk kurva
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noral. Kriterianya adalah pada taraf signifikansi 5%. Data dikatakan
berdistribusi normal jika nilai signifikansi diperoleh p > 0,05. Dari data yang
diambil dari peserta didik SMP Negeri 2 Pangkajene peneliti melakukan uji
normalitas menggunakan rumus Kolmogrov-Smirnov melalui program SPSS
versi 22 for windows. Hasil analisis uji normalitas minat baca dan prestasi
belajar selengkapnya disajikan dalam Lampiran. Hasil rangkuman uji
normalitas dapat dilihat pada tabel 4.20 di bawah ini
Tabel 4.21
Rangkuman Hasil Uji Normalitas Distribusi Data
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 80
Normal Parametersa,b Mean .0000000
Std. Deviation 1.98175256
Most Extreme Differences Absolute .049
Positive .040
Negative -.049
Test Statistic .049
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.
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Dari hasil pengujian di atas, diperoleh nilai signifikansi minat baca sebesar
0,2. Nilai signifikansi sebesar 0,2 > 0,05, maka asumsi normalitas minat baca
terpenuhi .Sedangkan pada variabel prestasi diperoleh nilai signifikansi sebesar
0,054.
b. Uji hipotesis
a) pengaruh minat membaca (X1) terhadap prestasi Belajar (y) peserta didik
di SMP Negeri 2 Pangkajene
Tabel 4.22
Pengaruh minat membaca (X1) terhadap prestasi Belajar (Y) peserta didik
di SMP Negeri 2 Pangkajene
Coefficientsa
Model
Unstandardized Coefficients
Standardized
Coefficients
t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 1.588 1.987 .799 .427
x1 .227 .088 .320 2.584 .012
x2 .980 .206 .589 4.750 .000
a. Dependent Variable: y
Dari tabel di atas diketahui p= 0.012 < 0.05 (α) hal ini berarti H0
ditolak yang berarti terdapat pengaruh signifikan Antara minat baca
dengan prestasi belajar peserta didik
66
b) pengaruh kebiasaan membaca (X2) terhadap prestasi belajar (y) peserta
didik di SMP Negeri 2 Pangkajene
Tabel 4.23
Pengaruh kebiasaan membaca (X2) terhadap prestasi belajar (y) peserta
didik di SMP Negeri 2 Pangkajene
Coefficientsa
Model
Unstandardized Coefficients
Standardized
Coefficients
t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 1.588 1.987 .799 .427
x1 .227 .088 .320 2.584 .012
x2 .980 .206 .589 4.750 .000
a. Dependent Variable: y
Dari tabel di atas diketahui p= 0.000 < 0.05 (α) hal ini berarti H0 ditolak yang
berarti terdapat pengaruh signifikan Antara Kebiasaan membaca dengan prestasi
belajar peserta didik,
c) pengaruh minat membaca dan kebiasaan membaca terhadap prestasi peserta
didik di SMP Negeri 2 Pangkajene
Tabel 4.24
Pengaruh minat membaca dan kebiasaan membaca terhadap prestasi
peserta didik di SMP Negeri 2 Pangkajene
ANOVAa
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 1176.627 2 588.314 146.007 .000b
Residual 310.260 77 4.029
Total 1486.887 79
a. Dependent Variable: y
b. Predictors: (Constant), x2, x1
Dari tabel di atas diketahui p= 0.000 < 0.05 (α) hal ini berarti H0 ditolak
yang berarti terdapat pengaruh signifikan Antara variable X1 dan X2 (minat baca
dan kebiasaan membaca ) terhadap Y (prestasi belajar).
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan
oleh penelitian maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara minat baca terhadap
prestasi belajar hal ini dibuktikan dengan dengan nilai signifikan p=
0.012 < 0.05 (α). Artinya semakin tinggi pula prestasi belajar yang
diperolehnya.
2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Kebiasaan membaca
terhadap prestasi belajar hal ini dibuktikan dengan dengan nilai
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signifikan p= 0.000 < 0.05 (α). Artinya semakin tinggi pula prestasi
belajar yang diperolehnya.
3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara minat baca dan
kebiasaan belajar secara bersama-sama terhadap prestasi belajar di
SMP Negeri 2 Pangkajene. Hal ini dibuktikan dengan koefisien regresi
X1 bernilai positif sebesar 0,012 dan koefisien regresi  X2  bernilai
positif sebesar 0,000, sedangkan pengaruh minat baca dan kebiasaan
membaca secara bersama-sama terhadap prestasi belajar  dengan nilai
signifikan 0,000 < 0,05. Berdasarkan hasil olahan di SPSS Versi 22.0
adapun persamaan regresinya  yaitu = 1.588+ 0.227 + 0.980
Artinya apabila peserta didik memiliki minat baca yang tinggi juga
kebiasaan membaca yang baik, maka prestasi belajar akan meningkat,
atau dengan kata lain semakin tinggi minat baca dan semakin baik
kebiasaan membaca yang dilakukan peserta didik, maka semakin
meningkat pula prestasi belajar yang diperolehnya.
A. Saran
Berdasarkan dari hasil kesimpulan diatas, maka peneliti dapat memberikan
beberapa saran sebagai berikut:
1. Sebaiknya selalu mengenalkan  anak  dengan  hal-hal  yang  positif
agar mereka  terbiasa  melakukan  tindakan yang positif, misalnya
membiasakan anak membaca sejak dini, memperhatikan jenis bacaan
dan  lebih seringlah meluangkan waktu untuk anak, khususnya
berinteraksi dengan baik.
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2. Sebaiknya sekolah membuat program membaca bagi peserta didik, hal
ini dimaksudkan untuk untuk mendorong para peserta didik agar gemar
membaca dan menjadikan membaca sebagai kebutuhan.
3. Bagi penelitian selanjutnya hasil penelitian dapat digunakan sebagai
gambaran awal sehingga dapat sebagai pijakan untuk hasil yang lebih
baik dan bermanfaat baik kapada pembaca sehingga dapat
menumbuhkan minat dan kebiasaan membaca
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LAMPIRAN LAMPIRAN
Angket Penelitian
A.  Pengantar
Dalam rangka pengambilan data dalam penelitian skripsi sesuai dengan
judul Pengaruh Minat Baca dan Kebiasaan Membaca Terhadap Prestasi
Belajar Peserta Didik di SMP Negeri 2 Pangkajenne, yang digunakan sebagai
salah satu syarat dalam memperoleh gelar Sarjana Strata Satu (S1) di Jurusan Ilmu
Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora Universitas Islam Negeri Alauddi
Makassar, maka dengan ini diharapkan kesediaan siswa untuk mengisi angket
dengan sejujurnya dan keadaan yang sebenarnya. Kejujuran Anda dalam mengisi
angket ini akan sangat membantu dalam penelitian ini.
Tidak ada jawaban yang dianggap salah, jawaban yang benar adalah
jawaban yang sesuai dengan keadaan Anda, atas kesediaan dan kerja sama Anda
mengisi angket ini, saya ucapkan terima kasih dan selamat mengerjakan
B. Petunjuk
1. Berilah tanda ceklist (v) pada salah satu pilihan jawaban yang Anda anggap
sesuai. Dengan kriteria jawaban sebagai berikut:
SS : apabila Sangat Sesuai dengan keadaan Anda.
S : apabila Sesuai dengan keadaan Anda.
KS : apabila Kurang Sesuai dengan keadaan Anda.
TS : apabila Tidak Sesuai dengan keadaan Anda.
C.  Identitas Siswa
1. Nama Siswa :
2. Kelas :
3. NIS :
No Item Pernyataan Kriteria JawabanSS S KS TS
Indikator 1. Kesenangan membaca
1 Saya mulai suka membaca sebelum
masuk SMK.
2 Saya memiliki kesenangan membaca,
termasuk yang berhubungan dengan
materi Konstruksi Bangunan.
3 Ketika menganggur saya lebih suka
membaca buku-buku pelajaran dari
pada bermain.
4 Setiap membaca suatu bacaan, saya
melakukannya dengan senang hati
tanpa ada keterpaksaan.
5 Saya senang membaca catatan yang
diberikan oleh guru.
Indikator 2. Kesadaran akan manfaat membaca
6 Saya banyak membaca buku-buku
pelajaran untuk menambah wawasan
dan pengetahuan.
7 Saya suka membaca demi kesuksesan
saya.
8 Saya banyak membaca materi-materi
Konstruksi Bangunan, untuk
menambah pengetahuan tentang mata
pelajaran tersebut.
9 Saya membaca suatu bahan pelajaran
berulang kali untuk mengerti isinya.
10 Saya membaca berita surat kabar
untuk menambah pengetahuan.
Indikator 3. Frekuensi membaca
11 Saya selalu membaca buku di
perpustakaan sekolah saat istirahat.
12 Setiap hari saya selalu menyempatkan
membaca walaupun hanya beberapa
menit saja.
13 Saya selalu menggunakan waktu luang
saya di sekolah maupun di rumah
untuk membaca buku, koran atau
majalah.
14 Saya sering membaca buku elektronik
atau e-book dari internet.
15 Saya sering membaca artikel atau
informasi bentuk lain dari internet.
Indikator 4. Jenis bacaan yang pernah dibaca
16 Saya sudah membaca beberapa buku
yang berhubungan dengan materi
Konstruksi Bangunan.
17 Saya sudah membaca buku-buku
pelajaran yang disediakan sekolah.
18 Saya banyak membaca artikel dari
internet, baik tentang pelajaran
ataupun yang lainnya.
19 Saya membaca dan mengoleksi buku-
buku elektronik atau e-book tentang
materi pelajaran.
minat baca Soal
JumlahNama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Irfan Ari Saputra 3 2 3 2 2 1 2 3 1 2 21
Riandi 3 3 2 2 3 2 2 3 1 2 23
Rizka Adilah 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 25
Yuniar 3 2 2 2 3 2 2 2 1 2 21
St. Hadijah Nailah 2 1 2 2 2 1 2 3 2 3 20
Satya 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 23
Aliyah Nursyam Athia 3 2 3 2 3 2 1 2 3 3 24
Pardillah Amiluddin 4 2 2 3 2 3 2 3 2 1 24
Nurhalisa Aprilianti 2 1 3 2 2 1 3 2 2 3 21
Revaldi 2 3 2 2 2 1 2 3 1 2 20
Suciwati 3 2 3 2 3 2 1 2 3 3 24
Muh Farham 3 2 3 2 2 1 2 3 1 2 21
Aan Aditya 2 1 2 2 2 1 2 3 2 3 20
Ahmad Nauval 2 1 3 2 2 1 3 2 2 3 21
Rezki Amalia 2 3 1 2 3 3 2 2 2 2 22
Arindha Syaputra 3 2 3 2 2 1 2 3 1 2 21
Muh. Alif H 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 26
M. Rayyan Raiha 4 3 4 2 3 2 3 2 3 3 29
Alfito Tesar Julian 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 35
Ananda Zilfiani Putri 2 3 4 3 4 4 3 3 3 2 31
Fajar Abdurrahman 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 27
Jumliana Hattab 3 3 2 4 3 4 3 3 3 2 30
Aisyah Riqqh Ramadhan 2 3 4 3 3 4 4 3 4 3 33
Nurhidayatullah 4 3 2 2 3 4 3 2 3 2 28
Sarwaningsi 3 4 3 2 4 4 2 3 3 2 30
M. Revarza 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 33
Muh. Farhan Lukman 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 33
Ivo Aditya Hidayat 2 3 2 3 4 3 4 2 2 4 29
Saiful Insan 4 2 3 4 2 4 3 4 4 2 32
Dzul Djalali Wal Ikram 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 26
Firda 4 3 3 4 2 2 3 4 3 3 31
Putri Maharani 4 2 3 4 2 4 3 4 4 2 32
Audy Andara Leonardi 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 34
Fauziah Ridhayani 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 26
Rezki Armadani 4 4 2 4 2 3 3 4 2 3 31
Haerani 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 33
Dian Arnita Putri Abdullah 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 27
Anita Purnamasari 3 3 4 2 2 3 4 3 3 2 29
Wirda Aswira Sam 4 3 3 4 4 2 4 2 3 4 33
Andika Surya Dharma 4 4 4 4 3 4 4 2 3 3 35
Nurzakinah 3 4 2 2 3 2 3 3 3 2 27
Aliah Pratiwi 3 4 2 2 3 2 3 3 3 2 27
Indah Nur Rahma 2 2 3 3 3 2 3 3 4 3 28
Muhammad Rian Nawawi 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 35
Muh. Khairul As-Sidiq 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 33
Hastuti 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 34
Muh. Arif Sampa 4 3 4 4 4 4 2 2 4 2 33
Muh Ikbal Idul 2 2 2 4 4 3 2 3 3 2 27
Zulkifli Bakri 3 3 2 2 4 3 2 3 2 2 26
Muazmar 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 33
Adinda Mutiara Azzahra 3 3 4 2 3 3 2 2 2 2 26
Muh. Ikram Ruswad 4 3 3 3 4 2 3 4 2 4 32
Muh Yusuf Syamsuddin 4 3 3 4 3 4 4 2 4 3 34
Dwi Purnama Utami 3 3 4 3 2 4 4 3 4 4 34
Armitha Agustia D 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 34
Kasiratul Magvira 4 3 4 2 2 4 3 4 3 3 32
Andi Irwansyah 2 3 2 4 3 2 3 3 2 3 27
Muh Ashar Asmar 4 2 4 4 2 4 3 4 4 4 35
Maryam Dira Fathi 3 4 3 2 3 3 2 2 4 2 28
Dinda Tenriola 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39
Muh. Nurwahyudi Jamal 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39
Muh. Raihan Nur Icsan 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 38
Rizal AlMuqminin H.S 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
Har Isakti 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 38
A. Maemuna Dalauleng 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 37
Nurinaya Salsabila Putri 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 36
Chandra Kurniawan
Siregar 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
Yuli Yusnita Sari 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 38
Nur Maharani 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
Muh Rifki Hidayat 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 37
Fhaiza Andriana 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 36
FebriansaFhatiya Andriani 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
Sitti Raihan Syam 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
Fadillah Awaliya 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39
Musdalifah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
Putri Ziyani 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 37
Fahmi awalia Rustam 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 37
Laela Nur Insani 4 4 3 4 4 2 4 3 4 4 36
Maratun Mardiyah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
Intan Nur Rahma 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39
kebiasaan membaca SOAL
JUMLAHNama 1 2 3 4 5 6
Irfan Ari Saputra 3 1 4 3 4 1 16
Riandi 3 4 2 2 2 3 16
Rizka Adilah 2 3 3 3 2 3 16
Yuniar 3 2 3 1 3 3 15
St. Hadijah Nailah 3 2 1 3 3 3 15
Satya 2 2 3 4 3 2 16
Aliyah Nursyam Athia 1 4 3 4 2 1 15
Pardillah Amiluddin 3 3 1 3 3 3 16
Nurhalisa Aprilianti 4 3 2 3 2 3 17
Revaldi 3 2 2 3 3 3 16
Suciwati 2 4 2 2 3 3 16
Muh Farham 4 3 2 2 3 3 17
Aan Aditya 2 3 4 1 1 4 15
Ahmad Nauval 3 2 4 2 3 1 15
Rezki Amalia 3 3 2 2 3 3 16
Arindha Syaputra 1 3 4 1 3 4 16
Muh. Alif H 4 4 3 3 3 3 20
M. Rayyan Raiha 3 3 4 3 3 3 19
Alfito Tesar Julian 3 4 4 3 3 3 20
Ananda Zilfiani Putri 4 4 3 3 3 3 20
Fajar Abdurrahman 3 4 3 3 3 2 18
Jumliana Hattab 3 4 3 4 3 4 21
Aisyah Riqqh Ramadhan 4 4 4 3 3 3 21
Nurhidayatullah 3 3 3 3 4 3 19
Sarwaningsi 4 4 3 3 3 3 20
M. Revarza 3 4 2 3 3 3 18
Muh. Farhan Lukman 4 4 3 3 3 3 20
Ivo Aditya Hidayat 3 4 3 4 3 4 21
Saiful Insan 2 3 4 4 3 3 19
Dzul Djalali Wal Ikram 4 4 3 3 3 3 20
Firda 3 4 3 3 3 3 19
Putri Maharani 4 4 3 3 3 3 20
Audy Andara Leonardi 3 4 3 4 3 4 21
Fauziah Ridhayani 1 4 4 3 3 3 18
Rezki Armadani 4 3 3 3 4 3 20
Haerani 4 4 3 3 3 3 20
Dian Arnita Putri Abdullah 3 3 3 3 4 3 19
Anita Purnamasari 3 4 2 4 3 3 19
Wirda Aswira Sam 3 4 2 4 3 3 19
Andika Surya Dharma 3 4 3 4 3 4 21
Nurzakinah 3 4 3 3 3 3 19
Aliah Pratiwi 4 4 3 3 3 3 20
Indah Nur Rahma 3 3 4 3 4 2 19
Muhammad Rian Nawawi 3 4 3 4 3 4 21
Muh. Khairul As-Sidiq 4 4 3 3 3 3 20
Hastuti 2 2 2 4 4 4 18
Muh. Arif Sampa 4 4 3 3 3 3 20
Muh Ikbal Idul 3 3 3 2 4 4 19
Zulkifli Bakri 3 3 2 3 3 4 18
Muazmar 4 2 4 3 3 4 20
Adinda Mutiara Azzahra 3 3 2 4 1 1 14
Muh. Ikram Ruswad 4 3 4 3 3 3 20
Muh Yusuf Syamsuddin 3 4 3 2 3 4 19
Dwi Purnama Utami 4 4 3 3 3 3 20
Armitha Agustia D 3 4 4 3 3 4 21
Kasiratul Magvira 2 2 2 4 4 4 18
Andi Irwansyah 3 4 3 4 3 4 21
Muh Ashar Asmar 4 4 3 3 3 3 20
Maryam Dira Fathi 3 3 3 3 4 4 20
Dinda Tenriola 4 4 4 4 4 4 24
Muh. Nurwahyudi Jamal 4 4 4 4 4 4 24
Muh. Raihan Nur Icsan 3 4 4 4 4 4 23
Rizal AlMuqminin H.S 4 4 4 4 4 4 24
Har Isakti 4 4 4 3 3 4 22
A. Maemuna Dalauleng 4 4 4 4 4 4 24
Nurinaya Salsabila Putri 4 4 4 4 3 3 22
Chandra Kurniawan Siregar 4 4 4 4 3 4 23
Yuli Yusnita Sari 4 4 3 4 4 4 23
Nur Maharani 4 4 4 4 4 4 24
Muh Rifki Hidayat 4 4 4 4 4 4 24
Fhaiza Andriana 4 4 4 4 3 3 22
FebriansaFhatiya Andriani 4 4 4 4 4 3 23
Sitti Raihan Syam 4 4 4 4 4 4 24
Fadillah Awaliya 4 4 4 4 4 4 24
Musdalifah 4 4 4 4 3 3 22
Putri Ziyani 4 3 4 4 3 4 22
Fahmi awalia Rustam 3 4 3 4 4 4 22
Laela Nur Insani 4 4 4 4 3 3 22
Maratun Mardiyah 4 4 4 3 4 4 23
Intan Nur Rahma 4 4 4 4 3 4 23
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